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Lampiran 01

PEMERINTAH KABUPATEN BULELENG
DINAS PENDIDIKAN
PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 1 SUKASADA
Mt ; 3 Sulotlf, Gingsir M. 26 Telp. (DIE) 21490 Sudpiada

SURAT EE]_‘F}B&%G&E
No : 013/1.19.3.6/SMPN.1/F. 162020

Yang berands twngan dibeweh ini:
MNuma s bade Suardika, 8.1
NIP. + 19610417 198303 1 017
Pangkat'Col ¢ Pembina Tk I, [Vib
Jabatan 1 Kepala SMP Megeri | Sukasada

miencrangkan bakwa memang benar Mohasiswa dibawah ini :

Nama : Ni Komang Widiantari
NI : 1613071007

Jarasan : Pendidikan IPA

Universitas ¢ Universitas Pendidikan Ganesha

Dengan ini saya sampaikan bahwa mahasiswa tersebut distas sayn finkan melaknksanokan uji
kepraktisan dan keefeknifan modul kelas VII di SMP Negeri | Sukasada untuk melengkapi
persyuratan perkuliahan’ penyusunan skepsi.

Demikion sural ketlcmengan ':Ei dibisat unfuk dapat dipergunakan sebagaimans mestinym,

=

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 02

LEMBAR PENILAIAN BAHASA
MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS INKUIRI
Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Inkuin

pada  Materi Interaksi  Makhluk Hidup dengan
Lingkungan untuk Siswa Kelas VII SMP/MTs

Mata Pelajaran : IPA

Matenn Pokok : Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan
Sasaran Penelitian  : Siswa Kelas VIl Semester Genap

Kepada yth,

Bapak/lhu, . .., ; veiiinn weeaiiiins. Sebapai ahli hahasa

D1 Singaraja.

Dengan hormat,

Dalam pengembangan Maodul 1IPA Berbasis Inkuiri pada Materi Interaksi
Makhluk Hidup dengan Lingkungan, saya mengharapkan bantuan Bapak/Tbu
berkenan untuk membenkan penilaian, saran, dan Koreksi terhadap 151 modul ini.

Penilaian, saran, dan koreksi Bapak/Ibu akan sangal bermanfaal untuk
memperbaitki dan memngkatkan kualitas modul mi. Koreksi dan masukan yang
Bapak/ITbu bernkan dapat dituliskan pada lembar angket (terlampir) dengan
mengikuti petunjuk yang telah disediakan,

Besar harapan saya agar Bapak/lbu memberikan penilaian secara apa
adunya. Atas perkenaan dan bantuan BapaleTbu, sayva mengoucapkan terima kasth.

Singaraja, 2020

Mahusiswa Penclittan,

Mi Komang Widiantan
MNim. 1613071007

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA MODUL IPA BERBASIS INKUIRI

Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VI

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan modul
yang ditunjau duri aspek bahasa yvang termuat dalam modul pembelajaran IPA
berbasis inkuin pada mater interaksi makhluk hdup dengan lingkungan
lingkungan untuk kelas VII SMP/MTs.

=

Petunjuk

1. Bapak/Thu dimohonkan uniuk memhben nila pada hutir-butie ditiap aspek
vang akun dinila dengan cars mencentang (V) angka pada kolom yang
tersedia.

Makna skula penilaian adalah: |= sangat Kurang, 2= kurang, 3= cukup
baik, 4= bak, dan 5= sangat bmk.

C. Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Bahasa

[

No | Aspek yany Skor Penilaian Komentar dan

Indikator

dinilai aRlE- 1T | 5 Saran
1. Aspek Kesesuatan pemilihan Kata
Kalimat Ketepatan penggunaan kata

Ketepatan struktur kalimat
Ketepatan struktur paragraph

2. | Aspek Tanda | Ketepatan tanda baca
Baca/Simbal | Ketepatan simbol

3. Aspek Tata | Ketepatan letak penulisan
Penulisan leks

Ketepatan struktur penulisan
daftar pustaka

Ketepatan letak penulisan
daftar pustaka

D. EKomentar dan Saran Perbaikan Secara Umuom

Dipindai dengan CamScanner



Catatan:

*Bapak/Tbu dapat mempergunakan kertas lan (tambuhan) bila diperlukan.

*Bapak/Tbu dapat memberikan komentar dengan menuliskan langsung pada
maodul

Validator Bahasa

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 03
LEMBAR PENILAIAN BAHASA
MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS INKUTRI

Jodul Penclition ~ : Pengemhangan Mislul Pembelyarnn [PA Derhashs Inkmn pada Materi
Interaksr Makluk Hidup dengsn Lingkunganinya untuk Siswa Kelas VII
SMIMMTs

Mata Pebajaran A .

Maten Poluok Imterakst Makhluk Wadup dengan Lingkungannya

Kasaran Penclinan Siswa Kelas VI Semester Cienap
F

Kepada yih,

apk v P s Gustans Tontel S84 MMt i bahasa
Di Singasaja

Dengan hormat,

Dalam pergembangan Modul IPA Berbosis Inkwei pada Materi laterakst Makhluk Hidup
denizan Linghungannya, saya mengharapkan bantuan Bapak/Iby herkenan uniuk membenkan
permalusan, saran, dan korcksi techadap bahasa pada modul im

Penilanan, saran. Jan koecksi Bapak bu akan songot berman ot uniuk memperbaiki dan
meninghathan kualivas modul ini. Koneksi dan masuhan yamyg Bapak/Thu berikan dapat Jditutiskan
pradia bemhar amgket (erdumipir) dengan mengibni petunyub, yang telah disediakan

Desar harapan syva agar Bapak by membenkan peniluan secars apa adanya. Atas
nethenasn dan bantwan Bapak Thu, sava mengucaphan lerima kasil,

Singarma, 31 Januan 2020

Mohasiowa Pemelitian

N komang Woadisitn
N 100 30T T

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR VALIDAST ANLI BANASA MODUL IPA BERBASIS INKUIRI

“
Mala Pelajsran tIPA

KelawSemester VI

A, Tujuan

Tupuan penggunasn instrument i adalab ustuk mengukur kevalidon modul yang dinenjau
daz aspel hahaga yang termual dalam modul pembelajaran IPA berbasis inkuin pads matery
pencernaran linghungan untuk kelas VI SMP/MTs

Petunjuk

| Rapak Thu dinsehonkan ustuk memben nilai pada butir-butie ditiap aspek yang akan
dinila denpan cara mencentang [v) angha pada kdom vanyg tersadia

2. Makna skals penilaan adalah: 1+ sangat kurang, 2= kusang, 3= cubup baik, 4= baik, dan
&= sangat hask,

C. Kivi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Bahasa

No Aspek yang Skor Penflaian | Komentaz dan Saran
‘:nllili _I_lﬂjhlur l | AL
I Ak | Kesssuatan perniliban kata | | | v
- Kalimat | Kelepatan penggunaan kata | 1]
Ketepatan strabiar Kalunat | ¢ | iy
' _ | Ketepatan ssnibtur passgraph | = e f: B PR
1 Aspek Tanla | Ketepatontandabaca | | | ¥ |
Baca Smbwd  Ketepatan svmhol L Fel 1
T Aspek Tata Ketepatan Ik penulisan o
Pemubisam  feks = SO BRI X S
" Retepatan struktur penulisan J |
||.1u1l:|r|‘nm:|l.: e | " L L LB
Ketepatan Jetak penulisan 9 |
O et R B 5 —

I}, Komentar _dn Saran Perbaikan Secarn Umam

Poviithon Anky stk psea Aatse vit sty Hpaf, Chuth,,
.hlh':-lf ﬁupmﬂ Fuaal iﬂrf. .?"A:_ ek ﬂi.'lrﬁz_u_i-

T Y B B sl e L :

{:u.n.m MJ uq g d’ljnuf-h"l 5“3""' . j

Dipindai dengan CamScanner
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gk e dal menperguraba ketas o (bl ) il dipeetulkun,
gk T dapal mmberian onmentar dengan tenuliskan angsung pada modl

Sogr, J pebruaes 200 |

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran (4

LEMBAR PENILATAN MATERI
MODUL PEMBELAJARAN IP'A BEREASIS INKUIRI

Judul Penelitian : Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berbasis Inkuiri
pada Materi  Interaksi  Makhluk  Hhidup  dengan
Lingkungannya uniuk Siswa Kelas VII SMP/MTs

Mata Pelajaran : IPA

Maten Pokok : Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya
Sasaran Penelitian  : Siswa Kelas V1l Semester Genap

Kepada vth,

Bapak/ I ... e cmnssta s madbsnas- oox REDAZ AL AN Maters

Dn Singaraja.

Dengan hormat,

Dalam pengembangan Modul IPA Berbasis Inkuiri pada Materi
Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungannya, saya mengharapkan bantuan
Bapak/Thu berkenan untuk memberikan penilman, saran, dan Koreksi terhadap
151 modul 1m.

Penilaian, saran, dan korcksi Bapak/Tbu akan sangat bermanfuat untuk
memperbaki dan meningkatkan kualitas modul im. Koreksi dan musukan yang
Bapak/Thu benkan dapat dituliskan pada lembar angket (terlampir) dengan
mengkut petunjuk yang telah disediakan.

Besar harapan sayva agar Bapak/Tbu membenkan penilaian secara apa
adanya. Atas perkensan dan bantuan BapakTbu, sava mengucapkan terima
kusth.

Singaraja, 2020

Mahasiswa Penclitian,

Ni Komang Widiantan

Nim. 1613071007

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR VALIDASI AHLI ISI MODUL IPA BERBASIS
INKUIRI

Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VIIAAL

A. Tujunan
Tujuan penggunaan instrument ind adalah untuk mengukur kevalidan
modul yang ditunjau dan 1s1 yvang termuat dalam modul pembelajaran
IPA berbasis inkuiri pada materi Interaksi Makhluk Hidup dengan
Lingkungannya untuk kelas VII SMP/MTs.

B. Petanjuk

|. Dimohonkan Bapak/Tbu memben nila pada butir-butir ditiap aspek
vang akan dinilai dengan cars mencentang (V) angka pada kolom
vang tersedia,
Makna skala penilman adalah: 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup
haik, 4= haik, dan 5= sangat baik.
C. Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Isi Pembelajaran

=

Keluasan mater

Kedalaman maten

Kesespaian materi dengan
kajian ilmiah

Kesesnaian latihan soal
dengan indikator

Keruntutan penyajian

Ketepatan penyajian gambar
dan tabel

Kelengkapan sajian materi

) fsubh Bah: Interaksi dalam Ekosistem

Kejelasan maten

Keluasan maten

Kedalaman maten

Kesesuaian matert dengan
kajian 1lmiah

Kesesuaian latihan snal
denean indikator

Keruntutan penyajian

Ketepatan penvajian gambar
dan tabel

Kelengkapan sajian maler

d]  [Sub Bab: Pola Interaksi

Kejelasan materi

Keluasan materi

Dipindai dengan CamScanner
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Kedalaman maten

Kesesuaian mater1 dengan
kajian ilmiah

Kesssuaian latithan soal
dengan indikator

Keruntutan penyajian

Ketepatan penyajian gambar
dan 1abel

Kelengkupan sajian mater

& Ketepatan informas
tambahan (info tokoh dun
info sains) yang
berhubungan dengan materi

pelajaran

7 Kelengkapan rangkuman
mater

b Kesesualan uji kompetensi

dengan indikator

Komentar dan Saran Perbaikan Secara Umum

ERE AR AR

[TETT 'T1!
----- T1!
(LI E L] (L #

AEEREEEE R amm TIETTRT] maam
LL L L ' L}
[ELaE] i [

S5 FE A FEE

EIIE TS LI AR RS B L]

(IR RIS PR LT

(LI SR R P Rl

ELAE LIS Rl SRl d R e Ly Bls

LI R Lol

ELAE LIS L LA R LR e L e Ll L L LE L
Catatan:

PRI Y AN

Bapak/Thu dapat mempergunakan Kertas lain (tambahan) bila diperlukan,

Singaraja,

Validator Is1

Dipindai dengan CamScanner

2020
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Lampiran 05

LEMBAR PENILAIAN MATERI
MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS INKUIRI

Judul Penelitian - Pengembangon Modul Pembelajaran IPA Berbasis Inkuin pada Moteri
Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya untuk Siswa Kelas VI

SMPMTs
Mata Pelajaran~ : IPA _
Maten Pokok + Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungannya
Sasaran Penclitian  ; Siswa Kelas VII Semester Genap
Kepada yth,
Bapaictbu, U Wgen G Wl § O M Bhcbiagai abli mater
i Singarajn.
Dengan horma,

Dalam pengembangan Modul IPA Berbasis Inkuiri pada Mateni Imeraksi Mokhluk Hidup
Dengan Lingkungannya, saya mengharapkan bantuan Bapaki/lbu berkenun untuk memberikan
penilatan, sarun, dan kueeksi techatlap isi modul in,

Pembaian, saran, dan koreksi Bapak/[ha akan sangst bemmanlom untek memperbaiki dan
meningkatkan kuliss modul ini Korekst can masuban yang Dapak/Ihu berikan dopat diteliskan
pada lembar angket (terlampir) dengan mengikut petumuk yang 1elah disediakon.

Besar harapan saya agar Bapaklha membenkan penilaian secora apa adanya. Atas
perkenaan dan bantuan Bapak/ T, suya mengucapkan berima kasih,

Singaraja, 10 Ffbruan 020

Blalasiswn Penelitian,

N1 Komang Widiantar
Nim, 1613071007

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR VALIDASI ALI 151 MODUL IPA BERBASIS INKUIRI

D L e — e — ——
Mata Pelajaran  :1PA
Kelas/Semester :VIm

A. Tujuan o
Tuhj:n penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan modul yang ditunjau

dari isi yang termunt dalam modul pembelajaran 1PA berbasis inkuiri pada materi Interaksi
Makhluk Hidup dengan Lingkungannya untuk kelas VI SMPMTs,

B. Petunjuk - .
|. Dimohonkan Bapak/Tbu memberi nilai pada butir-butir ditiap aspek yang akan dinilai
dengan cara mencentang (V) angka pada kolom yang tersedia. : :
2. Makna skala penilaion adalah: 1= sangat kurang. 2= kurang, 3= cukup baik, 4= baik, dan
5= sangal baik,
C. Kisi-Kisi lnstrumen Angket Validasi Abli Isi Pembelajaran

No Indikator Penilaian A P Komentar dan Saran
12139
1 | Kejelasan petunjuk 7
mcdul |

2 | Kesesuaian daftor isi dengan &

sub bab maleri
3 | Kesesuaian juan

pembelajaran dengan Kl v,

dun KD
4 | Ketepatan pets konsep

dalam memetakkan maten v

pembelajaran |

5 | Mateni Pelajaran

a) | Sub Bab: Pengertian Lingkungan
K.ejelasan maleri

Keluasan moteri

Kedalaman materi

Kesesuaian materi dengan

kajian ilmiah

Kesesuaian latihan soal

| dengan indikator

Kenantulan penyajian

Ketepatan penyajian gambar

dan tabel v

Kelengkapan sajian malen v

b) | Sub Bab: Komponen Penyusum suatu Lingkungan

Kejelasan maten | ] ! - ] |

LIRS %

<

<

Dipindai dengan CamScanner



Keluasan maten

| Kedalaman maleri

LAY

Kescsuaian materi dengan
kajian ilmiah_

Kesesuuian |atihan soal

dengan indikalor

Keruniutan penyajian

“Ketcpatan penyajian gambar
dan tabel

thnﬂm iljiﬂ.l'l maten

<

b Bab: Interaksi dalam Ekosislem

Kejclasan maten

| K elunsan materi

Kedalaman materi

Kesesuaian materi dengan

NMMA

kajian ilmiah
Kesesuaian latihan soal

dengan indikator

%

Keruntutan penyajian

!

Ketepatan penyajian gambar
dan wbel

Kelengkapan sajian maten

3\

H)

Sub Bab: Pola Interaksi

Kejelasan materi

Keluzsan materi

Kedalann materi

Kesesuaiun materi dengan
| kajian ilmiah

LA E Y

Kesesuaian latihan soal
dengan indikator

<

Keruntutan penyajian

Ketepatan penyajian gimbar
dan tabel

Kelenghapan saion mulen

Ketepatan informasi
tambahan (info tokoh dan
infio sains) yang
berliubungan dengan mileri
pelajaran

Kelengkapan mngkuman
maleri

Kesesuian uji kompetensi
dengan indikator

Cd

Dipindai dengan CamScanner

97



98

9 | Ketepatan uji kompelensi v
dengan kupei jawnban

10 | Kelemgkapan komponen
buku (sampul mocl, kaia
pengantar, daflar isi,
petunjuk penggunnan
meodul, peta kansep, kata-
kata kunci, maten v
pembelajaran, lembar kerja
sigwa (LKS), gambar
penunjang materi, info
imuwan, uji kompetensi,
kunci jowaban, dan daftar
pustata)

0. Komentar dan Saran Perbaikan Secars Umum

ol 1" < 3 sl
TR sy pmudot (pke 1o ) L dinfitan (185 fyger
'Mf{t i-ﬁ';“fﬂ“h”"ﬁ

 Posegn: e |
cuu.m-fmil ' Wﬁfﬂ%m}a@m

Bapak/Ibu dapal mempergunakan kertns lnin [lamhahan) bita deperlukan,

Singaraja, 3| =0T -~ 20

Validator lsa

<SS

M. l"‘lﬁhh 5uh';WﬂP.(qr Hg

Dipindai dengan CamScanner



LEMBAR PENILAIAN MATERI
MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS INKUIRI

Julul Penelitian  : Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Berhiisis Inkuini pada Materi
Interaks Makhluk 1idup Dengan Lingkungannyn untuk Siswa Kelas V11
SMMMTs

Mata Pelajaran (PA

Maten Pokok : Interaksi Makhluk Hidup Dengon Lingkungannya

Sasaran Penclitian  : Siswa Kelas VI Semester Genap

_—=——————_——

Kepada yih,

Bapakbo. . O Nymon \oluat,  ¥1S3.... schagai bl mter
Di Singarsja.

Dengan hormal,

Dalarm pengemhangan Modul [PA Berbasis Inkn pada Maten Inseraesi Makhluk Hidup
Dengan Lingkungannya, stya mengharapkan bantuan Bapak/Thu berkenan untak memberikan
penilaian, saran, dan koreksi terhadap isi modul ins,

Penilaian. sarun, dan koreksi Bapak Thu akan sangal bormanlaat unak memperbaiki dan
mieningkatkan kualitas modul ini. Korehs dan masuban yang Wapak: Tbu benkan dapat dituliskan
pada bemhar angket (terlampar] dengan merzgihuiti petunjuk vang 1elak diseduthan

lesar haropan saya agar Bapak Thu memberikan pesilatan secu apa adanya, Aws
perkenaan dan bantuan Dapak Thu, saya mengucapkan tering ksl

Ningaruja, 10 fﬁn.lﬂn Rl

Mibzisiswa 'enelitian,

\9,‘

i komany Wadiantan
Mim L6L30T 007

Dipindai dengan CamScanner

/
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LEMBAR VALIDASI AHLI 151 MODUL IPA BERBASIS INKUIRI

Mato Pelajaran :1PA

KelagSemester  : VIII

A. Tujuan o
Tujuan penggunaan instrument ini adalah unruk mengukur kevalidan modul yang ditunjau
dari isi yang termuat dalom modul pembelajaran [PA berbasis inkuiri pada mater Interaksi
Makhiuk Hidup dengan Lingkungannyn umiuk kelas VI SMPMTSs.

I Petunjuk
|. Dimohonkan Bapak/bu memberi nilai pada butir-butic ditiap aspek yang akan dinilai
tengan cara mencentzng () angka pada kolom yang tersedia.
2. Makna skala peniluian adalah: 1= sanpat kizrang, 2= kurang, 3= cukup baik, 4= baik, dan
= sangat baik,
C. Kisi-Kisi Instrumen Angket Yalidasi Ahli Isi Pembelajaran

No Indikator Penilaian Soe Tene Komentar dan Saran

1]2]3 14
|| Kejelasan pelunjuk -
penggumaist maoxdl
7 | Kesesuaian dafiar isi dengan 7
sub bab materi
3 | Kescsuaiun lujuan
pembelajuran dengan Kl v
dan KD
4 | Ketcpaian peta konscp
dalam memetakkan maleri v
pembelajaran
§ | Materi Pelajoran
a) | Sub Bab: Pengertian Lingkungan
Kejelasan maeri 7
Keluasan malen v
Kedalaman materi F
Kescsuzian materi dengan 7
kajian iimiah
Kesesuaian lntthan soal o

v
v
w

dengan indikator
Kerntutian penvajian
Ketepatan penyajian gambar
danmbel
Kelenghapan sajian maleni
b} | Sub Hab: Kemponen Penyusum suain Lingkungan
Kejclasan maleri i | L[_u" |

Dipindai dengan CamScanner



K eluasan materi

Kedalaman maten

S1S

Kesesualan materi dengan
Kajian ilmiah

Kesesuaian |alihan soal
dengan indikator

Keruntutan penyajian

Ketepatan penyajian gambar
dan tabe]

4 < 8] =

Kelengkupan sajian mater

)

Sub Bab: Interaksi dalam Ekosiste

Kejelasan materi

Kelusan maten

Kedalaman materi

Kesesuaian maten dengan
kajian ilmiah

Kesesuaian lalihan saal
dengan indikator

Kerintutan penyajian

Kutepatan penyagian gamhar
dan tabel

LIS S| oS SIS

Kelengkupun sajian materi

<

Suh Bah: Pola Interaksi

Kejelasan maten

Kelunsan maten

Kedalaman materi

Rescsuaian materi dengan
kajion ilmish

S ISISS

Kesesuaian latiban soal
dengan indikator

Keruntutan penyajian

Ketepatan penyajian gambar
dun 1abel

Kelengkapan sajian materi

| S|8N

Ketepatan informasi
tambakan (info tokoh dan
info sains) vang
berhubungan dengan maten
pelajaran

Kelengkapan rangkuman
maleri

Kesesuaian uji kompetensi
denpan indikator

Dipindai dengan CamScanner
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Ketepatan uji kompetensi
dengan kunci jawahan

10

Kelengkapan komponcn
bk {sampul modul, kata

' penganiar, dafiar isi,

petunjuk penggunsan
modul, peta konsep, kata-
kata kunci, maten
pembelajoran, lembar kerja
siswa (LKS), gambar
penunjang maten, info
ilmuwan, uji kompetensi,
kunci jawaban, dan daftar

pustaka)

D, Komentar dan Saran Perbaikan Sccara Umum

- Jompn wnns 8o 21

;s Cdig G0l ol dppaboaly

mew

Catatan:
Bapal;.f[hu dapat mnwﬁgmmk:m kertas Juin (ambahan) bila dip.*:lukun.

Singaraja, zj - 3. 20

Validmor lsi

-
wjm

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 06

LEMBAR PENILAIAN PRAKTISI
MODUL PEMBELAJARAN IPA BEREASIS INKUIRI PADA MATERI
INTERAKSI MAKHLUK HIDUFP DENGAN LINGEKUNGAN
Judul Penelitian : Pengembangan Modul IPA berbasis inkuiri pada materi
Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan untuk siswa
kelas VII SMP/MTs

Mata Pelajaran  IPA
Maten Pokok : Interaks: Makhluk Hidup dengan Lingkungan
Sasaran Penelitian : Siswa kelas V11 Semester Genap tahun Ajaran 2019/2(520)

Identitas Responden Guru

Nama :

Bidang Keahlian

Mengajar Kelas

Sekolah

Petunjuk Umum

l. Sebelum mengisi angket am, pastikan BapakdIbu telah membaca Modul
Pembelajaran IPA Berbasis Inkwiri Pada Materi Interaksi Makhluk Hidup
dengan Lingkungan

2. Tulislah terlebih dahulu identitas Bapak/lbu pada tempat vang sudah
disediakan.

3. Bacalah dengan teht setiap pertanyaan dalam angket mm sebelum Bapak/Thu
memilih jawaban.

4. Berdasarkan pengalaman Bapak/Ibu sebagai pengajar IPA, berikanlah
tanggapan terhadap modul ini sesual dengan pernyataan/ pertanyaan yang telah
diberikan.

Petunjuk Peniliaian

1. Isilah dengan tanda check (V) pada pilihan vang telah disediakan sesuai dengan
jawaban Bapak/Tu,

2. Kriteria Penilaian
| = Sangat Kurang (SK), 2 - Kurang (K), 3 = Cukup Baik (CB), 4 - Baik
(B), dan 5 - Sangat Bak (5B)

3. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket ini, saya sebagai peneliti
mengucapkan terima kasih.

SIngara)a, 2020
Mahuasiswa Penelitian,

Ni Komang Widiantan
NIM. 1613071007

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 07 Praktisi 1

LEMBAR PENILAIAN PRAKTISI
MODUL FEMBELAJARAN IPA BERBASIS INKUIR] PADA MATERI
INTERAKST MAKHLUK HIDUP BDENGAN LINGEKUNGAN
TJadul Penelitian 1 Pengembangan Muodul 1PA Berbasis Inkuiri poda Malerl
Interaksi Makhluk Hidup dengun Lingkungan untak
Sizwa Kelag Y11 SMIVMTE

Main PJ:;Iu_j:.mn sIPA .

Materd Pokok : Internksi Makhluk Hidup dengan Linghkungan

Sasaran Penelition  : Siswa kelas VII Semester Genap tahun Ajaran 2019/2020
Identitns Responden Gurna

Mo : HEH"TS“EH"'MEN‘{:' ................................
Bidang Keahlian @ M. b b ichea iR
Mengajar di Kelog 1 80 s e e e
Sekolah UL BURENIR s
Petunjuk Umum

1. Schelum mengisi anghket ind, pastian Bopak/bu telah membaca hlodul
Pembelsjaran IPA Berbasis Inkuiri Pada Maoteri Interaksi Makhluk Hidup
dengan Lingkungan

2, Tulislah terlehih  dahely identitas Bapakilbu pada tempat yang  sudah

dizcdiakan.
3. Bacalah dengan teliti setiap perlanyaan dalam angket ini sebelum Bapak/Thu

memilih jawaban,

4. Berdasarkan pengnlaman  Bapaki/Tbu schagai pengajar IPA,  berikanlah
tamggapan techadap modul ini sesusi dengan pernyatoan’ pertanysan yang teloh
diberiknn.

Petunjuk Penitiatan

1. Isilah dengan tanda eheck () pade pilikan yang telah disediokon sesuai dengan

jawaban BogpakTa,

2. Kriteria Penilaian
1 = Sangat Kurang (3K 2 = Kurang (K}, 3 = Cukup Baik {(CE), 4 = Bnik
(B}, dan 5= Sangat Baik (3B)

3, Ates kesediaan BapakiThu untuk mengisi angket ini, sayn sebagai poncliti
mengucapkan terima kasih.

Stngaraja, 03-03 = 2020
Miohasiswa Fenelition,

Wﬂ

i Komang Widiantari
MIM, 1130710607

Dipindai dengan CamScanner



LEMBAR ANGKET PRAKTISI MODUL IPA BERBASIS INKUIRI

Mata Pelajaran :IPA

Kelns/Semester : VILIL

A, Tujuan .
Tujuzn penggzunasn instrument ini adalah untuk mengakur keprakiisan modul pembelajaran

1A berhasis inkuiri pada materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan untuk kelas
VI SMPMTs

B. Petunjuk
1. Bapak/Thu Gum dimohonkan untuk memnberi nilzi pada butir-butir ditiap aspek yang akan

dinilai dengan cars mencentany; (¥) angka pada kolom yang tersedia.
2. Makna skala penilaian adalah: 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= culoap baik, 4= baik, dan

5= sanpat baik,

¢ Kisi-Kisi Instrumen Anghet Prakiisi

No|  AwekyasgDisiai | Sher Penillan [ Komeatar dun Sara
A, ASTEK TAMFILAN
| Tampitan modal pembelajaran | il W =
seenrn kesalurshan dapat o, Lak UL
3 menyymbarkan isi materi yang v e eled
terdapat di dalemnya .
. Ulkuran font/ tulisan sesuai dan g, a.:ui!. wbdonniy
. W
pdah untuk ditsca mi"""‘“ Sasing.
Gambar yang disagikan sudah
: sesual dengan materi o
UMkuran gambar vang disajikan
i sesual dert e materi | | ¥

E. ASPEK ALDKASI WAKTU

Wakiu yang dicanangkan untuk
menyelesaikan materi pengertian
lingkungon dan kegiatan siswa

pada madul selama 2 JP

Dipindai dengan CamScanner
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Wakin yang dicanangkan uniuk
menyelesaikan materi komporen
yang ditemnukan dalam suatu

lingkungan pada modul selama 2
P

Wakiu yanp dicanangkan untuk
menyelesaikan materi Interaksi
dalam Ekosistern pada modul
selama 2 )P

Waktu yang dicanangkan untuk
menyelezaikan materi Pola
Interaksi pada modul selama 2
JP

Wakiu yang dicanangkan untuk
menyelesaikan Uji Kompetensi
pada medul sefdma 2 )P

P

ASPEK PENYAJIAN

L

| Modul pembelajaran ini
memedalkan peserta didik dafay

memaliami mater

Materi vany disajikan daJam
modul pembelajaran ini sudah
runiul din bertaliap,

o R e Y

Kalimat yang digunakan dalar
madul pembelajaran ini madsk
dipahami oleh peserta didik

=|

ASPEK KEGIATAN INKUIRI

Kepiztan aktivitas siswa
(kegintan aye kila lakukan)
dalam madul pembelajaran ini

mampy imeningkatkan

Dipindai dengan CamScanner
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keingintabuan peserta didik
unfuk melakukan proges inkuiri
lebih lanjut.

Kegiatan aktivitas siswa
(berpikir kritis) dalam modul
pembelajaran ini mampu
merangsang siswa untuk
melaloakan proses inkuiri

dalam modul pembelajaran ini
membanty memudalikan peserta
didik datam memaharsi isi
materi dzn melakukan proses

(Gambar dan tabel yang terdapat |

. ASPEK KEBERMANFAATAN

Modul pembelzjaran ini
memudahkan peserta dadik

dalam memahami materi

Maosdul Pembelajaran ini mampu
meningkatkan motivasi dan

| semangat belgjar peserta didik

Modul Pembelajaran ini
fleksibel dan praktis bagi peserta
didik karena dapat digunakan
dimana saja dan kapan saja

tanpa bantuan guru

Dipindai dengan CamScanner
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T. Nomentar dan Saran Perbaikan Secara Unun

Catatan:
BapalThu uru dapal memperguntkn et lain

(aboban) bl ciperokan

Singargja, 12 -03 < 2000

Praktisi/Gury

i

{ ¥, L ':'F-.l.ml.%";.r.l,u;,i

108
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Praktisi 2

LEMBAR FPENTLATAN PRAKTISI
MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASLS INKUIRI PADA MATERI
INTERAKS] MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGRUMNGAN

Judul Penelidian : Pengembangnn Medul 1P A Berbosis [nkuin pada Materl
Interaksi Mokhluk Hidup dengen Lingkungan unhuk
Siswn Kelus VI SMPAMTS

Mata Pelajoran = TFA

Mauterd Pokak - Imterakst blakhluk [-_L-irlul'u dengan Linglkungan

Sasurun Penalifinn : Binwa kolas VI Soasester Gennp taban Ajaran 200 9020240

Identitas Responden Guru

Mama . [ WADE MR Bamvend
Mlengaiar di Foelas I e L ey

Petunjul D

1. Schelum mengisi anghket ini, pastikan EnapakfThn celsh membecn MModul
Pembelajoran [PA Berbasds kol Pada Materl Intgraksi Makhluk Hidup
dengam Lingkungan

2. Tulislah cerlebih dahula  identites Bapak'lbu peda fempat yang  sudah
dizediakan.

5. Bocoloh dengon celiti setian pestonyaan dolom angker inl ssbediem Bapakddbu
miemilik jawaban.

4. Berdasatkon  pengalaman BapoleTm:  schnpai  pengoinr 1P, berlkanlak
tanggapan terhadap modul ind sesoni dengon pernyataan' peranvann yang iclah
diberikan.

Petunjok Fenilinian

1. Inilah dengan tanda cleck (V) pada pilihan vang telah disediakan sesuai dengan
Jewrnban Bopakiu,

2. Eriteria Penilzion
L = Sangat Eurang (5K), 2 = Kumag (K], 3 - Cukup Baik (CB), 4 = Daik
(B). «an 5= Sangat Baik (5H]}

1. Adas kesedisan BapakThu untuk mengisi amplet ind, sayva submgai penediti
mengscipkon lerma kash.

Singarajo, @2- 43 — 2020
Muohasiswa Penelitian,

i Komang 'Widianisri
MR TSEI0T 1007

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR ANGKET PRAKTISI MODUL IPA BERBASLS INKUIRI

Matn Pelnjaran (1A
Kelas/Semester WILT

A, Tujuan _
Tujum penggunaan instrument ini adalah wituk mengukus keprakiizan modul pembelagaran

B berbasis inkuics pads materi Inesakst Makhluk 1Tidup Dengan Lingleungan uniuk kelas
VI SMPMTs,

B. Petunjuk T
1. Bapak/Thu Gury dimohonkan untic e beri nilai pada butir-butir ditiap aspek yang akan

dinilzi denges cars mencentang () ongka pada kolom vany tersedin, . .
2. Mazkna skala penilaiom edalah; 1= sangat kurang, I~ kurang, 1= ¢beup baik, 4= baik, dan

5~ samygat haile.

€. Kisi-Kisi Instrumen Angket Prakiisi

- Skor Penilnian Komentar dan Saran
; Tai I
Mo Aspek yang Dind W ITE T4]3

A, ASPEK TANFPILAN
Tampi-|r|11 il |'H'.'I11b:|ﬂju.rﬁ.l'l |

spcam keselurulizs dapat

mengpambackan isi materi yang (v
ferdapat di dalamnsa

Ukcaran Pt mulisan sesum dai

pndan untuk dibeca

Cambar vang disayikan sudsh v
B sesumi dengan maten

Uhmran gnrﬁ'.'lar sang disajiken
i. : ; 1
sesaal dengan mater |
"B. ASIFK ALOKASI WAKTU

| Waktu varg dicanangican vk

genyeleszikan maben penperiian
liggkumpan dan kegistan sswn

| posdar ] seelaina 2 01 |

Dipindai dengan CamScanner
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Waktu vang dicanangkan untuk
menyelesaikan materi kompanen
yang ditemukan dalam suatu

lingkungan pada modul selama 2
P

Wakiu yang dicanangkan untuk
menyelesaikan materi Interaksi
dalam Ekosistem pada modul
selama 2 TP

Wakiu yang dicanangkan uniuk
menyelesaikan materi Pola

Interaksi pada madul selama 2
IP

Waktn yang dicanangkan untuk
menyelesaikan Uji Kompetensi
pada modul zelama 2 1P

ASPFEK PENYAJIAN

Modul pembelaaran ing
memuedahian peseria didik dalan
memmahami materi

Mlateri yang disajikan dalam
modul pembelajaran i zudah
runtut dan bertahap.

Kalimal yang digunakan dalim
modul pembelajaran ini mudsh

dipahami oleh peserta didik

I
| Kegiatan aktivitas siswa

ASPEK KEGIATAN INKUILRI

(kegiatan ayo kita lakukan)
dalam modul pembelajaran ini

mampy meningkatkan

Dipindai dengan CamScanner



keingintabuan peserta didik
unfuk melakukan proses inkuiri
lebiby Jamgut,

Regiatan aktivitas siswa
(berpikir kritis) dalam modul
pembelajaran ini mampu
merangsang siswa untuk
melakukan proses inkuiri

Gambar dan tabel yang terdapal
dalam modu] pembelajaran mi

didik datam memabam is
materi dzn melakikin proses

membanty metrudshkan peserta |

ASPEK KEBERMANFAATAN

 Modul pembelajaran ini
memudakkan peserta dudik

dalam memahami mayen

Mudul Pembelajaran ini mampu

meninghatkan mativasi dan
semangat belaar peserta didik

Modul Pembelajaran ini
fleksibel den praktis bapi peserts
didik karena dapat digunakan
dimana saja dan kapan saja

tanpa barfuan gury

Dipindai dengan CamScanner
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E. Koesentar dan Saran Perbaikan Secars Umum
[HE'M (W hhfﬂ' bl -

b kil vt il gl Eogif,

i

llllll

w,dhr nqlwnqaﬂ il b M ...tf.h‘““ bne
il amhurvwih bovih ' o huum i Sor”

BapakTou o dapat mespermuntkin temhmnmhum}hnmmm

Sy, [ W] a0pg

"ol

(D Hnﬂlt M Bpdinadi
My Wbbisn K o 200

Dipindai dengan CamScanner
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Praktisi 3

LEMBAR PENTLAIAN PRAKTISI
MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS INKUNRI PADA MATER]
INTERAKSI MAKHLUK HIDUF DENGAN LINGKUNGAN
Judwl Penelitian + Penpgembangan Modul [P'A Berbasis [nkuain pads Materi
Ingeraksi Makchluk Hidup dengan Lingkungan entuk

Siswa Kelas VI SMPWTs
Mata Pelnjaran 1 1IPA
Mater Pokok + Inberaksi Makhluk Hidup dengan Lingiungan
Sasaran Penelilian = Sigwa keitss |1 Semester Genap lahen Ajaran 20192020
=
Identitas Resporcen Guru
DR I i e
I T 1) I —
Sekolah OMRN \Sueasoda

Petunjuk Unsins

I. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Bapakibu telah membaca Modul
Pembelajaran IPA Berbasis Inkuird Pada Mageri Internksi Makhhuk Hidup
dengan Lingkungan

2 Tulslah terichibh dahily wentitns BapakThu pada tempat yang sudah
dasedinkan

3. Bacalah dengan teliti setinp pertanynan dalam angkel ini sebelum BapakTbu
memilih jawnban,

4. Berdmsarkan  pengalaman Rapakflbu sehagai pengsior IPA, berikanlah
langgapan feradap modul ind sesual dengan permyatann’ pertanyzan yumg telah
diberikan,

Petunjuk Peniliakan

I Isilah dengan tanda check { ¥) pada pililan yang telah disediskan sesiaai denpun
jawahan Bapakilu.

2, Kriteria Penilsian
| = Sanga Kurang (SK), 2 = Kurueg (K), 3= Cukup Buk (CR), 4 = Baik
{B) dan 5 = Sangm Baik (S

3. Alas kesedizen Bapak/lbu untck mengisi angket ini, s i iti

, Elya g ti

mengueapkan terima kosily clicn

Singarnja, 03 - £3 - 2000
Maliasizwa Penelition,

Mi H.mnn,g 'Widiantan
MINL 161307 N7

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR ANGKET PRAKTISI MODUL IPA BERBASIS INKUTRI

o — — L

Mats Pelajaran = IPA

KelnwSemeter LY

e ———— — —
A. Tujusn

Tujuan penggannis instrument ini sdalsh ueuk mengukur kepraktisan modul pembelajaran
IPA berbasis inkuiri packa materi Interaksi Makhhuk Hidup Dengan Linpkangas ustuk kelas
VI SMPMTa

B Petunjuk
1. BapakiT Gura dimoborkan entuk memberi nilai pada batir-bulir diliap aspek yang akan
dhinilai dengan car mencestang (¥) angka pads kelom yang ersedia.
2. Mskna skala penilaian adalab; 1= sangnt kurang, 2= kurang, 3= cukup baik, 4= baik, dan
5w ganpad baik,

€ Kisi-Kisi Instrumen Angket Prakis

No Aspek yang Dinilsi Skor Penllalan | Kementar dan Saran
(1 Ta]3TaTs]

M. ASPEK TAMPILAN Ltald o3
Tampilan meddal pembebjaran

i secara keselurahan danat W
menggambarkan isi materi yang '
terdapat di delamaya |

, | Ul Tl i sesiai dan : J
mwuddals umuk dibaca v

: Gambar yang disajikza sudah
sesual dengas maten v

y Uksran gaanbar yany disajikan fl

sesua dengnn malen

B ASPEK ALOKASI WAKTU
Walkty yang dicanangkan urzuk
menyelesaikan materi penperiian
limghungan dan kegiatan siswa Vv
pada modul selama 2 JP |

Dipindai dengan CamScanner
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Wakiu yang dicanangkan uniuk
menyelesikon malen kompoanen
yang ditemukan dalam suam
lingkumgan pada modul selsma 2
P

Wakiu yang dicanangkan untuk
menyelesaikan materi lteraksi
dalam Ekosister pada modul
selama 2 JP

Walktu yang dicanangkan uniuk
menyelesaikan maleri Pola
Interaksi pada madul selama 2
Ip

Wakiu yang dicanangkan untuk
menyelesaikan Uji Kompetensi
pada medul selama 2 JP

ASPEK PENYAJIAN

Modul pembelagran ini
meniudalikan peseria didik dalan
memaham maten

Maten yany disajikan dalam
modul pembelapran in sudah
runiut dan bertalap.

Kalimal vong degpunakan dalam
o] pembelaaran ini mudah
dipahami aleh peserta didik

ASPER KEGIATAN INKUIRI

Kegiatan aktivitas siswa
(kepiazan ayo kita lakukan)
dalam medhul pembetajaran ini
mampa meningkatkan

Dipindai dengan CamScanner



keingimtahusn pescrta didik
untuk melakukan proses inkuiri
lehih lanjut.

Keguatan aktivitas siswa
(berpikir kritis) dalam modul
pembelajaran il mampu
merangsang siswa untuk
melakukan proses inkuiri

Gambar dan tabel yang terdapat
dalam modul pembelajaran ini
membantu memudahkan peserta
didik dalam memahami isi
materi dan melakukan proses

D, ASPEK KEDERMANFAATAN

Mol pembelajaran
memudshkan pesena didik
dalam memalami naten

[}

Modul Pembelajaran ini mampu
memingkntkar motivas: dan

ser.angat belajar peserta didik

Modul Pembelajaran ini
Neksibel dan praktis bagi peserta
dudik Karena dapat digunakon
dunana saja dan kapan saja
lanpa bantuan gure

117

Dipindai dengan CamScanner
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F. Komentar dan Saran Perbalkan Secara Umum
Madess tumy /E‘l'ﬂjkuhﬂm focitun M%
e i ijmﬁﬂ WA
Wschuilpe babirr gy Reuaion
e

BapsTou gurw dapol mempergunakan kerta lain (tambahan) bila iperluan

Singaraja, 12 - 03 - 2000
PraktisiGeary

(i

g
LRI

Dipindai dengan CamScanner



Praktisi 4

LEMBAR PENILAIAN FRAKTISI

MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS INKUIR]I PADA MATERI

INTERAKSI MAKILUK HIDUP DENGAN LINGKUNGAN

Judul Penclitian : Pengembangarn Modul [PA Berbasis Inkwin pada Matzo
Ileraksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan untuk
Siswa Kelaa VE SMPMTs

Mata Pefajaran (TFPA

Materi Fakok * Interakst Makhluk Hidop dengon Linglamgan

Sasaran Penclitian : Biswe kelas VI Semester Genap tahon Ajoron 200972020

119

Identitas Responden Guru

Bidang Keahlian B b tonon oy i o e
M I - M i S i
Sckolah T e K - R RS

Petonjok Umum

1.

Sebelum mengist angket ini, pastikan Bapak/lbu telah membaca Modul
Femielajoron 1PA Berbogis Inkuin Pada Mateni Interaksi Makhiuk Hidup
dengan Lingkungin

. Tulislah ferlebih dohulu idertitns Bapak/Thu poda tempat yang sudah

clisedinkan,

« Biacalah dengan teliti setisp peconyaon dalwn angkel im scbelum Bapak/[bu

micmilih jnwaban,

. Berdasarkan  pengalaman  Boapoki/lbu  schagni  pengajar  [PA,  berikanlah

tanggapan terhadap macdul ini sesuai dengan pemiyatoan’ peranyaan yang lelah

diberikamn,

Petunjuk Penilision

Z.

3

Isilah dengan tands check (V) paala pilihan yang telah disediakan sesuai dengan

Jjawzhan Bapakilu,

Kriteria Penilaian

1 = Somgat kurang (5K}, 2 = kurang [K), § = Cukup Baik (CRY, 4 — Baik
(), dan 5= Sanpal Raik (S0

Atas kesadiaan DapakThu untuk mengisi angket ini, saya sebagai pencliti
mengucapkan lenma kasih,

Singarajn, 03 - 07 — 20
Mohasiswa Penclition,

-

Ni Komuang Widiswan
MINL AT 007

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR ANGKET PRAKTISI MODUL IPA BERBASIS INKUIRI

Mata Pelajaran :IT'&

Eelas Semmeater YT

A, Tujuam
Tujuan pevzzinaan instressen ini adalab uniuk mengukar keprakizan moded pembelajara

IPA berbasis tkuiri pada maten Inershsi Malchisk Hidup Dengan Linghngan untuk kelas
VIl SMPAMTs,

B. Petuajuk
I, Bapak:Tow Cruns dimohorlces eniuk memben nilai pada fetir-hutie ditkap aspek yang dkan
dliniai devyan cars mescemaag (V) agka pada kelom yeng tersal a
2. Maknz skala penikiian adabih: |= sanpat kurang, 2= kurang, 3= cobup haik. 4= baik. dea
5= sz baik,

£ Kisi-Kisi lastramen Aneghet Fraliisi

Ha | Aspek vang Dinilsi Kkor Penilaisn Rersentar dan Suran

d113[4]3

. ANPER TAMPILAN
Termetm mined poesbeajaran

ezarg kuseopmnbon coqul V|
l mengeamherkan isi malen yang |
T Slamnya
I . Ucaran oot whsan sesm) dn 4
wrwideh wrvk dihaca

Cirnler yang dasajikan sadsh

sestu) erngen malen

Likuras parabur vang caajikan

stz dengon malen
I ASPEK ALOKEAST WAKTU
Wkt yang diczaenghan bk

miryehiaihan mzen pengerlian W

Inglungan ;b kegioen s
peeda imncdal seama 2 P

Dipindai dengan CamScanner
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[

Wakiu vang dicanangkan vniuk
menyclesaikan mmeri komponsn
yane ditemukan dalam suam

limgkungan pada modul selama 2
Ir

Waktu yang dicanangkon uriuk
menyelesaikan maten Interaks:
dalam Ekosistem pada modul
selama 1 JP

Wakiu yang dicanangkan uniuk
menyelesaikan materi Pola

Inieraksi poaky modul selama 2
IF

|
| €. ASPEK FESYAJAN

Wakii yang dicananghan untik
meenvelesmkan U Komgelensi

pails madul selama 2 JP

| Modul penbscliaran im
pmemedalikan pesena diik dalan

miemabiame maler

[

Rlaten yang |l-i.=liih..1|| walans
il pemtsclajaman o sadah

runiul €an benashap,

e
v

Kalimal yvamg dipumakan dalarm
ool pembelagaran i msdaly
dipaliami vleh peserta dulik

ASPEK KFGIATAN INKUIRI

Foegiatan akiivitas sswa
{kepotan avo kita lakukan}
datam ol pembekiaran in
marmpu menngkatkan

Dipindai dengan CamScanner



122

keingintahuan pesenta didik
unfuk melakukan proses inkuir
lebih lanjul.

Kegiatan aklivitas siswa
(berpikir knitis) dalam madul
L | pembelajaran ini mampu v
merangsang siswa untuk
melakukon proses nkuiri
Gambar dan 1abel yany terdapat
dalzm modul pembelajaran, ini

membantu memudahkan peserta
dulik thlnn memahami isi

mater: dan melzkukan proses
inkuini

D. ASPEK KEBERMANFAATAN B
Modul pembelaaran mi ;
| | memudahkan pesera didik v

dalamm imeralinl materi

Muodul Fembelagaran ini manipi '

Fodl

meningkatkan motivast da Vv
semang belajor pesena codik
Modul Pernbelajiran mi 5

Meksibel dor praktis bagi peserta
3 dadik karenn dbapat digtnakan v

dhimani saja dan kapan sjo

| lampa banvan e

Dipindai dengan CamScanner
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E. Yomentar dan Saran Perbaiken Secars Umum

el

Catalam:
Dapak/Tva peru dapat wempergmakan keriws lain {lambahzn] bila digerhkan.

g

Singarmia, 10 Maret 2020

Prakti=iGura

b

(1t Dow( Harrewati, .64 .

Dipindai dengan CamScanner



Praktisi 5

LEMBAR PEMNILATAN PRAKTTSI
MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS INKUIRT PADA MATERI
INTERAKST MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGAN _
Tudul Penelitian : Pengembangan Modul IPA Berhasis Inkuiri pada Maten
Internksi Mokhluk Hidup dengon Lingkungan uniuk
Simwa Kelas VI SMP/MTs
Matn Pelajaran : IPA
Materi Pokook : hleraksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan
Sasaran Pencliian : Siswa kelas V1T Semester Genap tofiun Ajarn 201972020

124

Identitas Responden Gura

Mama : P, e oo ..
Eidang Keahlian e e e
Menpajar di Kelas  © M0, i e e R U e Lo i e B e i
Sckolah e BB e o TR

I'nh.lnjull: Limum

1. Schelum mengisi ongket ini, pastikan Bapakbu telah membaca Modul
Pembelajoran IPA Berbasis Inkuiri Pada Materi Interaksi Makhlok Hidup

dengan Lingkungan

2, Tulislah terlebih dshulu identites HapakiTbu pads tempat yang sudzh
disedinkiz

5. Bacalah dengan teliii setiap pertanyaan dalam sngket ini scheham BapakiThu
merilih jawaban.

4, Berdssarkan pengnleman  Bopakbu sehagai pengajar IPA, berikanlah
tanggapan teshadap modul ini sesusi denpan pernyslaan’ periunyuan yang telah
diberkan.

Petunjuk Peniliaian

1. Tsilah dengan tanda check (¥) pada pilihan yang telah disediakan sesuai dengan
jawaban Bapak/fu.

2. Kriteria Penilun
1 = Sangat Kvrang (SK), 2 = Kureng (K), 3 = Cukup Baik (CB), 4 = Baik
(B), dan 5~ Sangat Baik (SR)

3 Alas kesediaon Hapak/Thu umiuk mengisi ongket imi, saya scbagai pencliti

mengucapkan terima kasih,

Singorajn, O%= 03 = 2020
Mlalasiswa Penelition,

b

Mi Kormang Widinntor
Mind, 1613071007

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR ANGKET FIRAITISI MODUL IPA BERBASIS INKUIRI

Mata Pelajaran LIl

KelagSemester s VILTL

A. Tajoan
Tujunn pengguanan, instrumest ini adslah untuk menpgekur kepraklisin modul pembelajarm
IP'A besbasis inkuiri pada materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Linglungan untuk kelas
VI EMPMTs.

B. Petunjuk
1. BapakTba Guro dimohonkan untuk memberi nilai pada butir-butir gitinp aspek vang akan
dinila: dengan cara mescentang () angka pada kolom vang tersedia,
2 Makna skala penilsian adalsh: 1= sangst kurang, 2= kurang, 3= cukup baik, 4= baik, dan
5= sanpal haik

€. Kisi-Kisi Instrumien Anghket Pralktisi

Mo Aspek yang Dinilai Shor Penilaian Komentar dan Saran
1]2[3]4]s

|4, ASPEK TAMPILAN

Tampilam sedul pembeligaran
secara keseluruban dapast V'
menggambarkan 18 maten yimg '

terdapat € dalzmnya

LMeusan font’ fulizan sesuai dan [
mudah urtak dibaca
Clambar vang dissjikan sadah

Tl

sesual dengan malen

Ukuran gambar yang disajikan | | ul, ‘

sesuai dengan majen

B. ASPEK ALOKAST WAKTU

Wakiu yang dicanangkan untuk |

menyelasaikan materi pengertiag

pada mocu] selama 2 JP [

linglunpan dan kewatan siswa ‘

Dipindai dengan CamScanner
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Waktu yong dicanangkan untuk [
menyelesaikan materi komponen
1 | yang diternukan dalam suat v
lingkungan pada modul selama 2
JP

Waktu yang dicanangkan untuk
menyelesaikan maten Interaksi
dalam Ekozistern pada maodul v
selama 2 JP

Wakm yang dicananghkan untuk
menyelesaikan materi Pola v
Interaksi pada modul sclama 2
IP

Wakoy yanp dicanangian untuk
5 | menyelesaikan Uji Kompetensi v
pada meodul selama 2 P

C. ASPEK PENYAJIAN

Modul pernbelajaran ini
1. | memudabkan peserta didik dalan Vv

meentaham: maferi

Materi yang disajikan dal-m y
2. | modul pesmbelajaran ini sudah v
runtul dau bectahap,

Kalimat yang digunakan calam |
1. | medul pembelajaran i mudah | .r

dipahami oleh peserta didik |

D). ASPEK KEGIATAN INKUIRI

Kegiatan aktivitas siswa |
{kegialan aye kita lakukan)
dalam madul pembelajaran ini

mampu treningkatkan

Dipindai dengan CamScanner
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keingmiabuian peserta didik
untuk melakukan proses inkuiri v
lebih lenjut,
Kegialan akiivitas siswa
(berpikir kritis) dalam modu]
2. | pembelzjaran ini mampu
meTangsang siswa untuk V4
melakukan proses inkuiri
Gambar dant tabel vang ferdapat
dalam modul pembelajaran inj
membanty memudahkan peserta
didik dalam memahami isi
materi dan melakukan proses
inkuiri
. ASPEK KEBERMANFAATAN
[ Modu] pembelzjaran i | ;
I memudahkan peserta didik

dalam memalami mater

Modul Pembelajaran ini mam
2| meningkatkan motivasi dag V7
semangar belajar peserta digik
Modul Pembelajaran ini A

| Mleksibel dan prakiis hasi peserta
3| didik karenn dapat disunakan

dimana sajz dan kapan saj3

tanpa banluan gy

Dipindai dengan CamScanner
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E. Komentar dan Saran Perbaikan Secara Unium

lllllllll

dubin_warny Whingan days fank ok unile  Inddhad

laom A,

Catatan:
BapakTou gur dapat mempergunakan kertas Join (tambahan) bila diperlukan.

Singargja, 10 « 03 20N0

Praktisi/Goru

]

( oow Lk Pugpornt 1

Dipindai dengan CamScanner
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Praktisi 6

LEMBAK PENILALAN PHRAKTISL
MODUL PEMBELAJARAN IFA BERBASIS INKUIRI FADA MATERI
INTERAKSI MAKHLUK HADUP DENGAN LINGKUNGANNY A

Judul Fenelitian : Penpembangan Modul IPA berbasis inkuin pada materi
Interaksi makhluk hidep dengan lingkungannya entuk kelas VI SMPTs

Maota Pelaygaran = 1LY

Muiten Pokok 1 Interaksl makhiuk hidup dengan [inpkungannya

Sasaran Pencliian  : Siswa kelas V11 Semester Genap tahun Ajacan 20052020
Identitos Responden Guru

Nama : D'Tl Gﬂ"?lh‘b“ ..... E"“'mw' .. ot RS
MengajarKelas 1 M0 et )
Sekolsh A w4 Trbanar

Peiunjuk Umum

l. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Dapakilbu relah membaca Medul
Pembelujaran IPA Berbasis Inkuir Pada Maicri lnteraksi Makhluk Hidup
Dengan Lingkungannya,

2. Tulislah terlebih dahulu identitas Bapak/lbu pada tempal yang sudahb
discdiakan,

3. Baenlah dengan teliti setiap pertanyaan dalam angket ini sehelum Bapakilbu
memilih jawahan.

4. Berdasarkan  penpatoman  Hapak/bu sebagai pengajar IPA,  berikanlah
tanggapan terhadop moddul ini scsoai dengan pemyataan’ peranyasn vang lelah
diberikun.

PPetunjuk Peniliaian

|, Isilah denpan tanda eheck (V) poda pilihan yang telah disedizkan sesumi dengan
jawaban Bapak/la.

1. Kniera Penilmion
| = Tidak Setuju {TE) 2 = Betuju (5] i - Sunzot Setuju (55)

3. Atas kesediaan Bapak/lbu unuk mengisi angket ini. saya schapsi pencliti
mengucopkan terima kasih

Sinpasam, 03 -8% 20H)
Pelalm<iswa Menelition,

g

Wi Komiang Widiantar
WNIM. L1307 10607

Dipindai dengan CamScanner



Mata Pelajaran :TPA

Kelaw/Semeter VI
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LEMPAR ANGKET PRAKTISI MODUL IPA BERBASIS INKUIRI

A. Tajunn

Tujuzn pengrunzan insirument ini adalabh unisk mengukur kepraktison modul pembelajoran
IPA herhasis inkuin pada maten Inderoksi Makhluk Hidup Dengan Linpiungan ek kelas
VI SMEM =,

B. Peiunjuk

1. Bapakihu Giru dimabonkar enbuk riemberi nilai pala butic-butir ditiap aspek yang akan
dinil2 dengan cara meneentang [ ) angka pada kolam yang tersedia

2. Makna skala penilaiom adakah: 1= sngal kuraigg, I= kurang, 3= cukup baik, 4= baik. dan

5= sangal iy,

€ KiskKki Instrumen Anghel Prakiii

No

Asprk yame Dinilai

Skaor Penilaian Komentar dan Saran j

1]z]ajals

A. ASPEK TAMFPILAN

Tampilan modul pembelagaran
gecard keseuruhian dapat
micigpEzmharkam i malcn vang

teriapal i dalamin

r_l

Lkuran et tulisan sesuai dan

mucaly e s dibaca

Giambar yanp disajikan smksh

wesiian denpan maten

Ukurnn Iﬁ]mllm :..ullj:: disaijikai

sl clemgar mager

I, ASPER ALOKASIWARITU

Wakiu vunp dicananghan asulk

menyelesaihan mater: penpertia)
limpkurgan dan kegiatan sesma

pacta madul seima 2 1P

Dipindai dengan CamScanner



Waktu yang dicananghan uniuk
menyelesaikan malen kompanen
yang ditemukan dalam sualu
lingkungan pada modul selama 2
1P

Lad

Waktu yanp diconanpkan untuk
menyelesaikan materi Interaksi
daiam Exos’stemn pada modul
gelama 2 Ip

Waktn yauy dicanangkan untuk
menyelesaikat materi Pola
Interaksi pada reodul selama 2
i

Wakiu yang dicanangkan urhuk
megyelesakan Uji Kompetensi
pada moedul selama 2 T

. ASPEK PENYAJAN

Modul pemblajazan ini

roeralsasmg mislern

memplaikas pesonia didik dalar

| Materi yung disojikan dalam
byl pembelajaran imi sudah

reitud dun berdahap.

[ Realimza: wane alivanakan dalain
muodul pernbelajaran Ini mudah

dipahami aleh peserta didik

121

ASPEK KEGIATAN INKUIRI

||

Kaziatan akiiviis siswa
{ hegintum aye kil lakukan)

datam medul sembelaianan ini

mamp menr katkan

Dipindai dengan CamScanner



keinginighuan peseria didik
untuk melakukon proses inkuir
lebala lanjut,

Kegiatan aktivitas siswa
(berpikir knitis) dalam modul
pembelsjaran ini mampu
merngsang sigwa untuk

melakukan proses inkuiri

Gambar dan 12be! yang terdapal
dalam modul pembelajaran ing
memhantu memudahkan peserta
dhdik dalam memahamy 2
materi dan melskikan proses
mkuin

ASPER KEBERMANFAATAN

Mol pembelajaran i
memudalikan peserta didik

dalam memabami muten

LI ]

Modul Fembebagarar im mampy
metingkathan muativasi den

semangat belajar peserta didic

Mol Pemsbela asan bni
feksibel dan prekis bag pesena
didik karena dapal digunahan
dimana saja can kapum 5102

lanpa hantuan puru

Dipindai dengan CamScanner
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E. Komentar can Saean Perbaikan Secars Unam

Crialze
Banak b g dagal memperguralan berts o (Lambekia) bl dipeciubae,

Sugump, Ip - 0% = 2020

Pragusitura

(s (ol B o Pt
KR [ap00n 1%ie 1 006

Dipindai dengan CamScanner
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Praktisi 7

LEMBAR PENILAIAN FRAKTISI

MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS INKUTRI PADA MATERI
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGANNYA

Judul Penclitian : Pengembangan Modul IPA heshasis inkain pada materi
Interaksi makhluk hidup dengan linghoun ganmyn untok kelas VI SMPMTs

Mata Pelajaren IPA .

Mater Pokok : Interakesi makhluk hidup dengan lingkengannya

Sasaran Penelitian  : Sizwa kelas V1| Semester Genap tahun Ajaran 201972020
—

Identitas Resporiden Guru

Narmia s BB SRR i =SOSRt
Bidang Keahlian @ IR ... P P
Mengajar Kelas . S— . SR pah =
Sekolah v amnh ks ; s 2
Pelunjuk Umasm

1. Sebelum mengisi znpket ini, postikan Bapakbu relab membaca Modul
Pembelajoran 1PA Berbasis [nkuid Padz Materd Interaksi Makhluk Elidup
Dengan Lingkunpannya.

2. Talislah terlehih dzhulu jdestitzs Bopekfbu poda dompal yang  sodab
dlusediakan.

3. Bacalsh dengon telit setiap periznyaan dolam angiet ing schelum Bapakifhu
memilib jaswaban.

4. Berdazarkan penpslaman Bapakiho  schegai pengajor [PA,  benkanlah
tanggapan terhodap modul ind sesuad deagan pernyataan’ peranyoan yeng telah
dhiberikan.

Petunjuk Pendlinlan

. Tsilah dengan tanda check () pada pilinon vang telah disediaion sesuai denpan
jawaban Bapakdla

2. Kriterin Penilnian
| = Tulak Sciuju (TS) 2=Betuu(S) 3= Sangar Setuju (55)

3. Alas kesedioan Bapakibs untuk mengisi angset iny sova sebapm penclil
mengeenpkan berima kasih

Simgarap, ps-cF- 20
Mukasisws Penelitian,

A

Wi B e Widiantari
WAL TGE30TI007

Dipindai dengan CamScanner



LEMBAR ANGKET PRAKTISIMODUL IPA BERBASIS INKUIRI

Mata Pelajaran 1 IPA

Kelas/Semiester VI

A. Tujman

Tujuon pengguraan instrumen ini adalah untuk menpukur kepraktisan modal pembelajaran

LA berbasis inkuiri pada mater: Interaksi Makbluk idup Dengan Lingkungan untuk kelas
VII SMPYMTs,

B. Petunjuk
1. Bapakilb Gury dimolwnkar unrak memheri nilad pada butir-butir ditiap aspek vang akan
dinilai dengsn case mencentang () anzka pada kolom viug lersedia,

L. Makna skala penilaian adsloh: 1= mngal kurang, 2= kurang, 3= cukup baik, 4= haik, dan
5= sanpa: haik.

€. Kisi-Kisi Instrumen Anghet Prakilsi

No Aspek yang Dinflai ﬁl‘"li’l‘ﬂill'dﬂlh Komentar dan Saran
1121|458

. ASPEK TAMPILAN
" Tampilan tiedul panbelajray

sevara kescluruban dapal
menpgambarkan s mater! yang

tezelapad oy dalzminya

Uuran font! tulisan sesus; il

trilah uanik dibaca

' Gasnhar v alsagikan sualih

sl chengin eaateri

Uz samibar vanp dizajikan

-
o,

sedui dengan isaleri
B ASPEK ALOKAST WAKTU

Waktu yang dicamamgkan uniuk

Penyeiesiikin maner pengerian

binphours iy o begiatan siswa E

Pl ol seliipa 2 1P

Dipindai dengan CamScanner
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Bl

Wakiu yang drzanangkan un‘uk
menyelesaikan malen komponen
yang ditemukan dalam suaty
lingkungam pada modul sclama 2
Ir

Wakiu vanp dicananghkan unuk
menyelesakan maieri Internksi
dalam Ekosistem pada modul
selama 2 JP

Waktu yany dicanangkan untuk
menvelesaikon materi Pola
Interaksi pada modul sclama 2
1

Wakia vang dicanangkan unink
menyelesaikan i Kompeionss
pada madal sclana 2 I

I

ASPEK PENYAJIAN

Modul permbelaiaran ini
memudabikan peserin dudik dalan

memahiam: malen

ra

Materi yang disajekan dalan
el pembelajnean ini swlah
ot ek Benzhap

Kalimal yung degunakan dalam
madul pembelajaran im mudah
dipatiami oleh peserta didik

(1}

ASPER KEGIATAN INKUIRI

Kegiazn akijeilas saswa
{kegiatan avo wita lakukan)
dalam mahul pembelajaran ini

| mampa meningkatkan

Dipindai dengan CamScanner
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keingintzhuan peserta didik

lebil: Tanjut.

uniuk melakukan proscs inkuin |

Kegiatan aklivilas siswa
(berpikir kritis) dalam modul
pembelajaran ini mampu
merangsang siswa untuk

melakukan peoses inkuin

Uambar dan tabel yang terdapal
dalam modul pembelajaran ini
membanty memudahkan pesena
 didik dalam memahami isi
materi dam melakukan proses

ki

ASPEK KEBERMANFAATAN

Medul pombelajaran ini
memudahkan peserta dichk
dalam memahami maten

=

Madial Pembelajaran iy numpu
meninekatkan marivan dan

se.nanizat belajar peseria didik

| Modul Pembelajaran m
Mebsibel dan prakiis bagi pesert

didik karens apat digumakan

dimana s3ja dan kapan 32

mpa baniuan gun

Dipindai dengan CamScanner
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B Komentar dan Saran Perbaikan Secarn Umam

"I.::i'l":'lr"l'l&:?f::"-" _r_llbi'ﬂil'i-,fﬂm-ﬂf':'.-" I,z;r'lr}'rﬂ 'f:uf.ﬁf.a.l
i

Catalan:
Bapathu oru apel mempergunakan kertas Lan larmhahan) Bia diperlasan.

Singara, 1T r_n',- - 00
Praktia Gurs

| NI wAYAt GURASIH |

Dipindai dengan CamScanner
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Praktisi 8

LEMBAR PENILAIAN PRAKTISI
MODUL PEMBELAJARAN IFA BERBASIS INKUIRI PADA MATERI
[NTERAKS] MAKILUK HIDUPF DENGAN LINGKUNGAN

Judul Penelitian : Pengembangan Modul 1PA Berbasis Inkuiri pada Maten
Interaksi Makhiuk |lidup dengan Lingkungan uniuk
Siswa Kelas VI SMIVMTS

Mata Pelajaran s IMA

haler F‘ﬂﬁ  Imteraksi Makhluk Hidiap dengan Lingkungan

Snsaran Penclitian @ Siswa kelas VI Semester Genap tohun Ajoran 20192020

Identitas Respopiben Gurg

Bt Kbl 2 DML i s i s i
Sekolah L L SO s
Petunjuk Unism

I. Schelum mengisi angket ini, pastikan Bapakibe teloh membaca Maodul
Pembelajaran [PA Berbasis Inkuin Pada Materi Interoksi Makhluk Hisdap
dengan Lingkungan

2. Tulislah terlebih dabwlu identitas Bapakibu pada tempat yoang sudah

3. Bacalah denpan teliti setiap pertanyuan dalam angket ini sebelum Bapak/Iby
memilih jawahan.

4. Berdasarkan  pengalaman  Bapakfbu  schagai  pengajar  |PA,  berikanlah
tanggapan techadap modul ini sesuai dengan permyataan’ perianynan yang telah
diberikan.

Petunjuk Peniliaian

1. Isiluh dengan tanda ckeek (%) pada pilihon yang telab disediakon sesuni dengun
jawahan Bapak/lu.

2. Kntena Penilaian
| = Sangat Kurang (5K). 2 = Kurmmg (K), 3 = Cukup Baik (CR), 4 = Baik
i{B), dan 5=Sangat Baik (50)

3. Atas kesedisan Boapak/lbu untuk mengisi anmgkel ini, saya sebagai peneliti
mengucapkan terima kasih,

Ringamjn, ¢% -2% - 2020
Mahasizwa Penclition,

Mi Komung Widisaior
MIM, 1613071007

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR ANGKET PRAKTISI MODUL IPA BERBASIS INKUIRI
— -
Mats Pelajaran § IPA
kelasSemesier : VILTI
_ — = ——
A, Tujuan

Tjuan penggunaan instrument ini adzlaly untuk mengukur kepraktisan modul pembelajiran
IPA berbasis inkuiri pada materi Interaksi Makhlsk Hidup Dengan Lingkungan untuk kelas
VI SMPMTs.

B Petunjuk
I Bapak/Thy Guru dimohonkan untui memberi milai pada butir-butir ditiap aspek yang akan

dinilad dengan cara mencentang (V) angka pada kolam yang tersedin.
1. Makna skala penilaian adaksh: 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup baik, 4= baik, dan
= sangat baik,

€. Kisi-Kisi Instrumen Anghet Prakeisi

Skor Penllalan Kamenisr idan Saran

No Aspek vang Dinilai
1/2({3[4]s

A ASPEK TAMPILAN

| Tampilan modul pembelajaran

” secam kescluruhan dapat
menggamiharkan isi materi yang v

terdpa <h dalamnya

L'k fom bulisan sesmni dan

s
o

mudah umuk dibaca

Laamebar vamg disajikan sudak
seau dengan malen

Ukusran gambar yany disajikan ( ."ﬁvf-rf-"-"". VT
famln .

scein dengan materi
B. ASPEK ALOKASI WAKTU
| Waktu yanp dicanangkan uniuk

memyelesaikan maleni pengertian

L
Iimgkungan dan kepiatan siswa R4
pada madul selama 2 1P |

Dipindai dengan CamScanner



Waktu yang dicanangkan unfuk
menycieaaikan materi kompanen
yang diteimuknn dalam suatu
limpkungan pada modul selama 2
P

Waktu yang dicanangkan uniuk
menyelesakan maten nteraks
dalam LEkosistern pada modul
selnma 2 1

Waokiu yang dicanangkan uniuk
menyeleszikan maters Pola
Ivieraksi pails moakil selama 2
1P

Woakm yang dicanangkan untuk
menyelesaikan Ul Kompelenis
pada moxdul selama 2 P

ASPEK PENYAJIAN

Mudll'mnh:l.\}m.m i
memudalihan peserta dudik dalan

miizabiim men

L]

| runtut dan bertahap

Alateri vang disajikan dalam
mcsdul pembelajaran im sudal

Kalumat vang ﬂ::_llllahﬂlh ilalian
muadul permbelajaran im mudah
dipahami odelr peserta didik

141

ASI'ER Hl:ﬁlhT.ﬂHHlll [{1]

kepimnan akiivilas siswa
kegiman avo kita lakukan)
dalam masdul pembelyarin m

mampa meninghatkan

Dipindai dengan CamScanner



[ Komentsr dan Soren Pechalkan Secara Unum

m.wmﬁmﬂmmmm~

Depblen aialsh - nelolel gl g
M‘”ﬂ“@”ﬁm Mywmbitmbon .. -
- -
Bapak T guru dapol mempergansan beros bin (ambakan) bl diprlukan
Singrap, |L <03~ AN
Peatis Gary
(b
(e o £

A 1985 el BSov o4 160

Dipindai dengan CamScanner
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Praktisi 9

LEMBAR PENILAIAN PRAKTISI

MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS INKUIRI PADA MATERI
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGANNY A

Iudul Penelitian : Pengembangan Modul [PA berbasis inkuiri pada materi

Interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya untuk kelas V11 SMP/MTs

Mata Pelajaran : IPA

Materi Pokok : Interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya

Sasaran Penclitian  : Siswa kelas VII Semester Genap tahun Ajaran 20192020
— — .

Identitas Responden Gura

Nuna bR MY AL ML TANA ...

Bidang Keahlian B L g L e ST

Mengajar Kelas Y e e i R ke R S S

Aekolah DLAME AEEER L TABASETY i

Petunjuk Umum -

l. Sebelum mengisi angket ini, pastikan Bapakbu relah membaca Modul
Pembelajaran 1PA Berbasis Inkuiri Pada Materi Internksi Makhluk Hidup

Dengan Lingkungannya.

2. Tulislah terlebih dahule identitas Bapak/Thu pada tempat vang  sudnh
dizediakan,

3. Bacalah dengan tehiti setinp pertanysan dalam angket ini sebelum BapalcTou
memilih jarecaban.

4. Berdasarkan pengalaman Bapak/lbu sebagai pengajar IPA, berikanlah
tanggapan techadap modul ini sesuni dengan permyatasn pertanyaon vang telah
diberikan.

Petunjuk Feniliaian

1. Isilah dengan tandis check (V) pada pilikan yang telah discdiakan sesust dengan
Jjawaban Bapak/Tu.

2. Kriteria Penilaion
1 = Tidak Setuju (TS) 2 = Setuju {5) 3 = Bangnt Sciuju (85)

3. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket ini, saym sebagai peneliti
menpucaphkan terima kasih.

Singarnja, o8- 032020
bnhasiswn Penclitian,

W

M Komang Widiamari
Nind. 1GE30TI00T

Dipindai dengan CamScanner



LEMBAR ANGKET PRAKTISI MODUL IPA BEREASIS INKUIRT

Mata Pelajaran CIPA

Kelas/Semester s VILID

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrement ini sdzlah untuk mengukur kepraktisan modul pembelajaran
IP'A berbasis inkuird pada materi Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan unfuk kelas

VI SMIMTs,

B. Petunjuk

1. Rapak/Tbu Gur dimohonkan uniuk memberi nilai pada butic-batir ditiap aspek yang, akan

dinilai dengan cara mencentany (V) angka pada kolom yany lersedia.

2. Makna skala penilzian adalah: 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= cukup baik, 4= baik, dan
§e=

sangpat bails.

C.  KiskKisi Instrumen Angket Praktisi

Skor Penilainn | HKomentar dan Saran

Mo Aspek yang Dinilai
e 1/2]3l4ls
A. ASPEK TAMPILAN
Tampilan modul pembelajaran | |
l secara Keseluruban dapat p
" | menggambarkan isi materi vang
texdzpas & dalamnya
Ukuran for'y inlisan =esuai don
7 ; ¥
mudal untuk dibaca
g Gambar yang disajikan sudsh |
. i ¥ |
sesuai denpan malen | | |
Ukuran zamsbar yang disajikan
4. d v
| sesuai dengan maten |
BE. ASFEK ALOKASI WAKTU
| Walkiu yang dicanan gkan untuk
menvelesaikan materi pengertian v
1. . J
Imphkunpan dan kegigan $i5wa
pada modul selama 2 JP
—

Dipindai dengan CamScanner
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Waktu yang dicanan gkan uniuk
mm:ﬂ:‘lﬁ-ﬂikﬂﬂ materi kum-pnnm
yang ditenukan dalam suaty

lingkungan pada modul selama 2
JP

Waktu yang dicanangkan uniuk
menyelesaikan materi Interaksi
dalam Ekosistem pada mocdul
sclarna 2 TP

Waktu yang dicanangkan untuk
menyelesaikan materi Pola
Interaksi pada modal selama 2
P

Waktu yang dicanangkan unluk
menvelesaikan Uji Kompetensi
pada modul selama 2 IP

C.

ASPEK PENYAJIAN

Modul pembelajaran ini
memudahkan peserta didik dalan

memahami materi

M~ten yang disajikan dalam
modul pembelajaran ini sudzh
runiuf dan berlahap,

Kalimat yang digunakan dalam
modul pembelajaran ini mudab
dipahami oleh peserta didik

ASPEK KEGIATAN INKUIRI

Kepiatan aklivitas siswa
(kegiatan ayo kila lakukan)

dalam medul pembelajaran ini

mampu meningkatkan

Dipindai dengan CamScanner

145



keingintahuan peserta didik
untuk melakukan proses inkuiri
lebih lanjut.

Kegiatan aktivitas siswa
(berpikir kritis) dalam modul
pemh-alrajn.rm 111 mampu
merangsang siswa untuk
melakukan proses inkuiri

Lad

Gambar dan tabel yang terdapat

dalam modul pembelajaran ini
membantu memudzhkan peserta
didik dalam memahami isi
materi dan melakukan proses

mkum

ASPEK KEBERMANFAATAN

Modul pembelajaran i
memudaitkan peserta didik

dalam memahami materi

Modul Pembelajaran ini mampu
meningkatkan motivasi dan

serm.Jngzat belajar peserta didik

—

ad

Modul Pembelzjaran ini
fleksibel don praktis bag peserta
didik karena dapat digunakan
dimana saja dan kapan saja

laipa beniuan gun

Dipindai dengan CamScanner
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E. Komentar dan Saran Perbaikan Secara Uninm

ke 5000 dilam mlah arcjoan pembelafaren
Misterr diftat i, S0/ il fomperrys pertl ditem fostan (og/

Catatan;
BapakThu g dapot mempergmatuan Gerts L {lambaban) bila dsperlaken,

Singaraja, 1} =08 = 2000

Praktssi Gy

At

[ Drs. 1 WAYAN wgm;q}

Dipindai dengan CamScanner
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Praktisi 10

LEMBAR PEMNILAIAN PRAKTISL
MODUL PEMBELAJARAN IPA DERBASIS INKUIRI PADA MATERL
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DEMNGAN LINGRKUMNGANNY A

Judul Penelitinn : Pengermbangnn Modul IPA berbasis inkuir pada materd

Interaksi makhbuk hidup dengan lngkunganiya untuk kelos VIL SMPMTs

Mata Pelajaran :TPA

Materi Pokok : Interaksi makhluk hidup dengon lingkungannya

Sasaran Penelition - Siswa kelaz VI Semester Genap talun Ajoran 200 92020

Identitas Responden Gura

Mama g [HAFEMEU‘.HA.I}FJ .......... T

Bidang Keahlian e e s

Mengajar Kelns = "-m ............... L e e S L
LA A e, el m]

Sekolsh .2 ol R et R b icwr e

Petunjulk Limnnm

1. Schelum mengisl angket ind, pastikan Bapak/Thu relah .m-r_mhn:hcn h-I-Flﬂl.Il
Pembelajaran TPA Berbasis Inkuiri Pada Blateri Interaksi Makhiuk Hidup
Drengsan Tingk oo Eammny. :

2 Tulisluh terlebih  dahuln  identitns Bapak/Tbu pada tempal ying sudah

diseddiakan, 1

Bacalah dengan telith setiap perlanyaan dalom angket ini sebelum BapaksThu

meermilibh jovenkean, . :

4. Berdasarkon  pengalaman  Bapak/bu schagal  pengajar IPA, hmkmln':'l
tanpgapan terhiadup meodual ini gesuni dengan pernyatinn’ perianyssn yang tmluh
diherikan. .

Ll

Fetunjuk Peniliaian

1. 1silah dengan tanda check ) pada piliban yang welah discdinkan sesaai dengan
jawaban BapakTu.

2. Kriterin Penilaian .
| = Tidak Setuju (T3} 2 = Semaju (5) i '-_Sz_mgnt Sl IE-_E-]- k

3. Atas kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket ini, saya schapgni penelin
mengucapkan terima kasih.

Singaenjn, OF - 03 =020
Blahasiswa Penclitian,

-

Wi Kaormang: Widiantarn
RN, 1613071007

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR ANGKET PRAKTISI MODUL IPA BERBASIS INKUIRI

Mafa Pelajaran sIPA

Kelns/Semester L VI

A Tujuan
Tujuam penggunaan instrument ini adalah unluk mengukur kepraktisan modul pembelajaran
IPA berbasis inkuir padn materi Interaksi Makhluk Hidup Denpan Lingkungan untuk kelas
WVII SMPMTs,

B. Petunjuk

1. Bapak/Thu Guru dimohonkan unmuk memheri nilai pada hatir-buotic ditiap aspek yang akan
dinilai dengan cara mencentang (V) angka pada kolom vang tersedia. )

2. Malma skala penilaian adalsh: 1= sangat kurang, 2= kurang, 3= culup baik, 4= baik, d=n

&= zamgzal bak,

€. Kisi-Kisi Instrumen Anghet Praktisi

Mo . ; sk vans Diailad Sknr Penilaian Komentar dan Saran
We: ([2]3]4]3
A, ASPEK TAMIPILAN
Tampdlan madul pembelajaran ) '
secara keseluruban dapat v
menggambarkan isi materi vang
terdapat di dalamnya
Lkwram jant! tulizan sesua: dan
7. v
mudah untuk dikaca
; lisajikan sudah
% Gambar yang disajikan suda J
sesuai denpgan materi
] ambar vang disajikan
i Ukuran gambar vang disajika J
sesuai denpan materi | |
|
B. ASPEK ALOKASI WAKTU

Waktu yang dicanangkan untuk
menyelesatkan materi pengertian
lingkungan dan keggialan siswa

pada modul selama 2 JP

Dipindai dengan CamScanner



Wakiu yang dicanamgkan untulk
menyclesaikan materi komponen
yang ditemukan dalam suatu

limgkungan pada modul selama 2
TP

| Waktu yang dicanangkan untuk
menyelesaikan materi Interaksi
dalam Ekosistem pada modal
selama 2 IF

Wk yang dicanangkan untuk
menyelesaikan materi Pola
Interaksi pada modul selama 2
Ip

Waktu yang dicanangkan untuk
menyelesaikan Uji Kompetensl
pada modul selama 2 1P

. ASPEKEPERYAJIAN

Modul pembelajaran ini
memitahkan peserta didik dalan

memmliami materi

| Materi vang disajikan dalam
modul pembelajaran ind sudah

rumtut dan bertabag.

Ealimar yvang dijunakon dalam
modul pembelajaran ini mudah

dipahami olch peserta didik

. ASPEK KEGIATAN INKUIRI _

Kegiatan akiivilas siswa
fkepriaian avo kita lakukan)
dalam modul pembelajaran ini

AP meningkaikan

Dipindai dengan CamScanner
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keingintahuan peserta didik

untuk melakukan proses inkuiri
lebih lanjut.

Kegiatan aktivitas siswa
(berpikir kritis) dalam modul
pembelajaran ini mampu
merangsang siswa untuk
melakakan proses iukuin

Gambar dan tabel yang ferdapal
dalam modul pembelajaran ini
membaniu memudahkan peserta
didik dalam memahami isi
matert dan melakukan proses
inkuiri

|

D. ASPEK KEBERMANFAATAN

| Modul pembelajiran ini
memudahkan peserta didik

dalam memahami mater _

Madul Pembelajaran ini mampu
meningkatkan motivasi dan

semangral belajar peserta diaik

Lak

Modul Pembelajaran mi
fleksibel dan prakiis hagi peserta
didik karena dapat digunakan
dimana saja dan kapan saja

| tanpa bantuan gura

Dipindai dengan CamScanner
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E. Komentar dgp $aran Perbaikan Seeara Umum

Jhin vk ioginy i et pad

- [ LTSI

%mbwuh% Ily AJ-;F{M M A

f

ekl Aenpe el M&M oly 9 M
i g |

Catatan:
BapakiThu guru dapat mensperzmakan kertas lain (tambaban) biz diperlukan,

Singarsja, 15 MAFET 2000

Dipindai dengan CamScanner
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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan
Izin-Nya kami dapat menyelesaikan Modul ini meskipun banyak kekurangan
didalamnya. Kami berterimakasih pada teman-teman kami yang telah
mendudukung kami.

Kami sangat berharap Modul ini dapat berguna dalam rangka
menambah wawasan serta pengetahuan kita mengenai “Interaksi Makhluk
Hidup dengan Lingkungan’. Kami juga menyadari sepenuhnya bahwa di
dalam Modul ini terdapat kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh
sebab itu, kami berharap adanya kritik, saran dan usulan demi perbaikan
Modul yang telah kami buat di masa yang akan datang, mengingat tidak
ada sesuatu yang sempurna tanpa saran yang membangun.

Semoga Modul sederhana ini dapat dipahami bagi siapapun yang
membacanya. Sekiranya Bahan yang telah disusun ini dapat berguna bagi
kami sendiri maupun orang yang membacanya. Sebelumnya kami mohon
maaf apabila terdapat kesalahan kata-kata yang kurang berkenan dan kami

memohon kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di masa depan.

Singaraja, Januari 2020

Tim penyusun

—dl
-
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Apersepsi

Pernahkah kalian mengamati seekor iebah yang sedang hinggap
pada bunga? Menurut kalian, apakah lebah tersebut merugikan bagi
bunga tersebut? Apa yang terjadi pada lebah jika bunga-bunga tersebut
mati? Antara bunga dan lebah sesungguhnya memiliki keterkaitan bagi
satu sama lain, sebab lebah tersebut dopat membantu bunga dalam
melakukan penyerbukan, sedangkan lebah tersebut mendapat makanan
dari sari-sari bunga tersebut. Ini merupakan bukti bahwa terjadi interaksi
antar makhluk hidup dalam suatu lingkungan. Namun tidek semua
interaksi dapat menguntungkan keduanya, ada interoksi yang justru
merugikan salah satunya, dan oda pula yang menguntungkan salah sotu
dan salah satunya tidek mendopat kerugian. Pada bahasan kali ini, kamu
akan mempelajari interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Untuk
memahaminya dengan baik, coba pahami lebih dahulu men @i,
lingkungan dan melakukan pengamatan terhadap lingkungan.

Setelah kamu membaca
apersepsi selanjutkan
kamu baca materi yang

Bacalah dengan seksama
apersepsi terlebih dahulu
sebelum kamu
melanjutkan ke bagian
materi selanjutnya.

Materi

akan membuatmu lebih
paham.

Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan

|/ Pengertian Lingkungan

Istilah lingkungan berasal dari kata “Environment”, yang memiliki makna
“The physical, chemical, and biotic condition surrounding an organism”.

Berdasarkan istilah tersebut, lingkungan secara umum dapat diartikan sebagai




Ayo Kita Lakukan

Ayo Kita Lakukan !

Moo e Bt o
Apa yang kamu amati poda Gambar 1.

Pada gambar tersebut terdapat air, fkan, dan tumbunan air.

1. Bagian yang hidup adalah ..

2. Bagian yang tidak hidup adalah

3. Bagaimang bagian yang hidup dan tidok hidup dopat berinteraksi?

1. Botol plastik bekas air mineral ukuran 2 liter
2. Gunting : -

3. Pasir

4. Kerikil

5. Penggaris

6.Ar

7. Tumbuhan dan,

& Ikan kepala timah/

8. Makanan ikan

Ayo Kita Latihan

Ayo Hita Latihan

1) Perhtitan Gambor 2. Berapa rantai mekanankah yong tefat pada
gumborjaringjoing makanantesebu?

2| Apakah rontai mokenan yong sotu dengan yang fgin saling berhubungan?
Jeloskan.

Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan
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PETA KONSEP

[ INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGAN ]

l

[ POLA INTERAKSI J { DEFINISI KONSEP J

[ PERISTIWA ][ SIMBIOSIS ]

PERAN MAKHLUK HIDUP
J DALAM LINGKUNGAN

: I MUTUALISME J AUTOTROF
JARING-JARING ( HERBIVORA )
MAKANAN I KOMENSALISME ] . J
PIRAMIDA

EKOLOGI I PARASITISME }

RANTAIL
MAKANAN

HERBIVORA J

[
\
4[ KARNIVORA }

—[ OMNIVORA ]
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INTERAKSI MAKHLUK
HIDUP DENGAN
LINGKUNGAN

1. Menganalisis pola interaksi antara makhluk hidup dalam ekosistem.
2. Menganalisis ketergantungan antara komponen dalam ekosistem.
3. Menganalisis dinamika populasi akibat interaksi antar makhluk hidup.

Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan ‘



Coba kalian amati gambar
siswa yang sedang melakukan
pembersihan tersebut. Apa sajakah
yang ada di sana? Apa hanya ada P
mahkluk hidup ? Jika kalian amati
lebih teliti, dalam gambar tersebut
tidak hanya ada makhluk hidup
yang terdiri dari manusia dan §&
tumbuhan, akan tetapi juga ada F%
batu dan tanah. Keduanya saling &
berinteraksi satu sama lain dalam

satu tempat yang sama. Salah satu
contoh pada gambar tersebut, yaitu

tanaman yang membutuhkan tanah =
sebagai media tanam atau tempat —
hidupnya.

3 ERE - ¥
Gambar 1. Pembersihan lingkungan sekolah

Akumulasi kedua komponen tersebutlah yang biasa kita sebut
sebagai lingkungan. Untuk memahami lebih lanjut mengenai apa itu
lingkungan, terlebih dahulu cermati pembahasan mengenai lingkungan

Pengertian Lingkungan

Istilah lingkungan berasal dari kata “Environment”, yang memiliki makna
“The physical, chemical, and biotic condition surrounding an organism”.
Berdasarkan istilah tersebut, lingkungan secara umum dapat diartikan sebagai
segala sesuatu di luar individu. Segala sesuatu di luar individu merupakan sistem
yang kompleks, sehingga dapat memengaruhi satu sama lain.

Lingkungan merupakan akumulasi dari interaksi berbagai faktor yang
terkandung dalam lingkungan biotik dan abiotik. Lingkungan biotik merupakan
kesatuan makhluk hidup, seperti mikroorganisme, manusia, tumbuhan, dan

hewan. Adapun lingkungan abiotik merupakan kondisi yang terdapat di lingkungan

Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan




sekitar berupa benda mati, seperti mineral, batuan, tanah, air dan udara. Dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup
disebutkan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda,
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
memengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta

makhluk hidup lain.

Pengertian Lingkungan Menurut Para Ahli

Menurut Emil Salim, pengertian lingkungan adalah semua benda, keadaan,
kondisi, dan juga pengaruh yang berada dalam ruangan yang sedang kita tempati
dan itu mempengaruhi kehidupan sekitar baik itu hewan, tumbuhan, dan juga
manusia. Sambas Wirakusumah menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah
semua hal yang mencakup aspek eksternal biologis, dimana organisme yang hidup
dan ilmu lingkungan menjadi tempat belajar aspek lingkungan organism tersebut.
Munadjat Danu Saputra berpendapat bahwa lingkungan hidup adalah setiap
benda yang ada di dunia ini beserta kondisinya dimana di dalamnya termasuk
manusia dan segala tingkah perbuatannya, yang terkumpul dalam satu ruang
dimana manusia berada dan itu mempengaruhi kelangsungan hidup dan
kesejahteraan makhluk hidup lainnya seperti manusia, hewan, dan juga
tumbuhan.

Ada saatnya kualitas lingkungan berubah menjadi baik dan tidak menutup
kemungkinan untuk berubah menjadi buruk. Perubahan itu dapat disebabkan oleh
makhluk hidup dalam satu lingkungan tersebut. Lingkungan terdiri atas dua
komponen utama, yaitu komponen biotik dan abiotik. Komponen biotik, terdiri

atas makhluk hidup, seperti manusia, hewan, tumbuhan, dan jasad renik.
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Komponen abiotik, terdiri atas benda-benda tidak hidup di antaranya air, tanah,

udara, dan cahaya.

Ayo Kita Lakukan !

Mempelajari Lingkungan

Apa yang kamu amati pada Gambar 1.

Pada gambar tersebut terdapat air, ikan, dan tumbuhan air.

1. Bagian yang hidup adalah ...

2. Bagian yang tidak hidup adalah ...

3. Bagaimana bagian yang hidup dan tidak hidup dapat berinteraksi?

Alat dan Bahan

1. Botol plastik bekas air mineral ukuran 2 liter
2. Gunting

3. Pasir

4. Kerikil

5. Penggaris

6. Air

7. Tumbuhan dan,

8. Ikan kepala timah/
9. Makanan ikan Sumber: akuarium.forum.o-fish.com
Gambar 2. Ekosistem buatan

Lakukan percobaan dengan langkah-langkah berikut.

a. Potonglah bagian atas dari botol plastik yang telah dicuci.

b. Tuangkan lapisan pasir setebal 5-10 cm di bagian dasar botol.

c. Isilah botol tersebut dengan air sampai 5 cm di bawah permukaan botol dan
biarkan terbuka selama 2 hari. Jaga volume air agar tetap stabil dengan
menambahkan air untuk mengganti air yang menguap dari botol.

d. Tanamlah Elodea/Hydrilla dan tambahlah 2 cm lapisan kerikil.

e. Bila air telah jernih, tambahkanlah seekor ikan kepala timah atau ikan koki
atau ikan lain yang berukuran kecil.

f. Berilah makan ikan dengan memasukkan makanan ikan secukupnya setiap
hari.

g. Sekarang kamu telah membuat suatu lingkungan yang disebut ekosistem.

h. Amatilah ekosistemmu setiap hari dan catatlah apa yang kamu amati dalam
buku catatanmu. Pastikan kamu mengamati tentang bagian yang hidup dan
bagian yang tidak hidup dalam ekosistemmu.

Analisislah hasil kegiatanmu dengan menjawab pertanyaan berikut!

a. Bagaimana bagian-bagian dalam botol berinteraksi untuk menyusun
ekosistem? Jelaskan!

b. Apa yang diperlukan untuk menjaga agar ekosistem tersebut sehat?

c. Presentasikan hasil percobaanmu di depan kelas. )
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Info limuan

Parasit laut yang jarang diketahui telah mengejutkan para peneliti
Antartika setelah mereka menemukan jumlahnya yang banyak dilautan
belahan selatan, sebuah fakta yang bisa digunakan untuk memahami
ekosistem Antartika.

Ketika para ilmuan tasmania mengambil sampel air dari Samudera
Selatan dan membaginya melalui pengurutan DNA, mereka mendapatkan
pandangan yang lebih dekat dari yang diberikan mikroskop elektron. Mereka
menemukan parasit Syndinialis pada tingkat yang belum pernah terjadi
sebelumnya.

Gambar 3. Interaksi bebek dengan air

Setiap hari, kamu menuju ke tempat yang berbeda di sekitarmu.
| Pernahkah kamu mencatat tempat yang kamu kunjungi? Apakah kamu
juga mempelajari interaksimu dengan lingkungan yang kamu kunjungi?
Setiap makhluk hidup memerlukan lingkungan tertentu sebagai tempat
hidupnya. Dalam suatu habitat, terdapat berbagai jenis makhluk hidup
dan makhluk tak hidup. Tempat yang kamu kunjungi merupakan suatu
habitat bagi suatu makhluk hidup. Pada tempat tersebut akan terjadi
interaksi antara komponen biotik dan komponen abiotik yang keduanya
saling berkaitan satu sama lain. Salah satu contoh yaitu pada gambar
seekor bebek yang sedang minum air di sebuah kolam. Pada gambar
tersebut terjadi interaksi yaitu bebek dengan air, dimana bebek tersebut
digolongkan dalam komponen biotik, sedangkan air tergolong komponen
abiotik. Adapun hal lain yang termasuk kedalam komponen biotik dan
abiotik akan kita bahas lanjut pada pada bagian ini.
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B. Hal-hal yang Ditemukan dalam Suatu Lingkungan

Komponen Biotik

Komponen biotik adalah komponen lingkungan yang terdiri atas makhluk
hidup. Pada pokoknya makhluk hidup dapat digolngkan berdasarkan jenis-jenis
tertentu, misalnya golongan manusia, hewan dan tumbuhan. Makhluk hidup
berdasarkan  ukurannya  digolongkan  menjadi  mikroorganisme  dan
makroorganisme. Manusia merupakan faktor biotik yang mempunyai pengaruh
terkuat di bumi ini, baik dalam pengaruh memusnahkan dan melipatkan, atau
mempercepat penyebaran hewan dan tumbuhan. Berdasarkan peran dan
fungsinya, makhluk hidup dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

a) Produsen adalah makhluk hidup yang mampu mengubah zat anorganik menjadi
zat organik (organisme autotrof). Proses tersebut hanya bisa dilakukan oleh
tumbuhan yang berklorofil dengan cara fotosintesis. Contoh produsen adalah
alga, lumut dan tumbuhan hijau.

b) Konsumer adalah organisme heterotrof yang tidak bisa membuat makanannya
sendiri dan tergantung kepada organisme lain, baik yang bersifat heterotrof
maupun yang autotrof. Konsumer biasanya merupakan hewan. Hewan yang
memakan tumbuhan secara langsung (herbivora) dinamakan konsumer primer.
Hewan yang memakan konsumer primer dinamakan konsumer Il dan
seterusnya sehingga terbentuk suatu rantai makanan. Konsumer terakhir

disebut konsumer puncak. Contoh konsumer puncak adalah manusia.
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c) Dekomposer adalah organisme yang menguraikan bahan organik menjadi
anorganik untuk kemudian digunakan oleh produsen. Dekomposer dapat
disebut juga sebagai organisme detritivor atau pemakan bangkai. Contoh

organisme dekomposer adalah bakteri pembusuk dan jamur

Komponen Abiotik

Unsur abiotik adalah istilah yang biasanya digunakan untuk menyebut
sesuatu yang tidak hidup (benda-benda mati). Komponen abiotik merupakan
komponen penyusun ekosistem yang terdiri dari benda-benda tak hidup. Secara
terperinci, komponen abiotik merupakan keadaan fisik dan kimia di sekitar
organisme yang menjadi medium dan substrat untuk menunjang berlangsungnya
kehidupan organisme tersebut. Beberapa contoh komponen abiotik adalah air,
udara, cahaya matahari, tanah, topografi, dan iklim.

a) Air

Air merupakan sumber kehidupan. Air sangat dibutuhkan mahluk hidup
untuk melangsungkan kehidupan, air digunakan manusia dan mahluk hidup
lainnya untuk berbagai keperluan. Air digunakan manusia untuk minum, mandi,
dan mencuci. Bagi hewan, air juga digunaka untuk memenuhi kebutuhan air
minum. Bagi tumbuhan air, berperan untuk melarutkan unsur-unsur hara yang

diserap oleh akar.

b) Tanah
Tanah merupakan bagian dari lapisan atas permukaan bumi. Tanah
terbentuk dari proses pelapukan batuan. Tanah dalam kehidupan berfungsi

sebagai tempat tinggal mahluk hidup dan menyediakan beragam bahan tambang
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yang dibutuhkan manusia. Tanah juga menyediakan beragam mineral atau unsur

hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan untuk proses fotosintesis.

c) Udara
Kehidupan dipermukaan bumi dapat berjalan dengan baik, salah satunya
karena adanya udara. Udara menyelimuti permukaan bumi. Lapisan udara yang

menyelimuti permukaan bumi disebut atmosfer.

d) Sinar matahari

Matahari merupakan pusat dari tata surya. Matahari termasuk bintang
terdekat dengan bumi. Oleh karena itu, pancaran sinar matahari dapat sampai ke
permukaan bumi. Sinar matahari berperan bagi kehidupan di permukaan bumi.
Bagi tumbuhan, sinar matahari berperan untuk membantu proses fotosintesis.
Bagi manusia, sinar matahari dalam kehidupan sehari-hari dimanfaatkan untuk
mengeringkan jemuran dan membantu proses pembuatan garam. Saat ini sinar

matahari telah digunakan sebagai sumber energi untuk bahan bakar mobil.

e) Iklim

Iklim merupakan kondisi cuaca yang dominan pada suatu wilayah. Iklim
sangat berpengaruh pada persebaran organisme. lklim disusun atas air, tanah,
angin, cahaya, dan suhu. Bumi memiliki beberapa iklim yang mana iklmi tropis
adalah favourite bagi sebgian besar organisme. Sehingga pada daerah tropis dapat

ditemukan begitu banyak macam organisme yang tumbuh dan berkembang.

f) Suhu
Suhu lingkungan amat penting bagi suatu organisme karena akan

mempengaruhi reaksi metabolisme di dalam tubuh. Sebagian besar organisme
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tidak mampu mempertahankan suhu tubuhnya lebih tinggi atau lebih rendah pada

suhu ekstrim.

Ayo Kita Ingat!

Komponen Lingkungan

Mengapa Penting?

Untuk mengetahui dan mengidentifikasikan
komponen biotik dan abiotik dalam
lingkungan.

-

Mengamati Ekosistem
Amati Gambar 2, dan catat pengamatanmu.

Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 4. Siswa mengamati lingkungan di sekitar
sekolah.

* Ada tanaman padi
¢ Ada tanah tempat tumbuh tanaman padi
e Ada ...

e Ada ... j
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Buatlah pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan tersebut.

1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 4-5 orang.

2. Catatlah jenis-jenis ekosistem apa saja yang diamati di lingkungan
sekolahmu.

3. Catatlah semua makhluk hidup dan makhluk tak hidup yang terdapat
pada lingkungan tersebut dalam suatu tabel seperti berikut. Kerjakan di buku
tugasmu.

Tabel 1. Hasil Pengamatan

Komponen Komponen
No. .p . Jumlah p . Jumlah
Biotik Abiotik

J
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Gambar 5. Proses penyerbukan oleh kupu-kupu

Pernahkah kalian mengamati seekor kupu-kupu yang sedang
hinggap pada bunga? Coba kalian amati gambar kupu-kupu tersebut,

. kupu-kupu tersebut sesungguhnya hinggap pada bunga untuk mencari
makan, namun secara tidak langsung ternyata kupu-kupu tersebut
membantu proses penyerbukan pada bunga tersebut. Ini merupakan bukti

bahwa terjadi interaksi antar makhluk hidup dalam suatu lingkungan
yang sifatnya menguntungkan satu sama lain. Namun tidak semua
interaksi dapat menguntungkan keduanya, ada interaksi yang justru
merugikan salah satunya, dan ada pula yang menguntungkan salah satu
dan salah satunya tidak mendapat kerugian. Pada bahasan kali ini, kamu
akan mempelajari interaksi dalam ekosistem membentuk suatu pola.
Untuk memahaminya dengan baik, coba pahami lebih dahulu mengenai
ekosistem dan melakukan pengamatan lebih lanjut mengenai ekosistem.

)

:f‘g C. Interaksi dalam Ekosistem Membentuk Suatu Pola

/

Jika kamu mengamati bagian kecil ekosistem seperti pada kegiatan
sebelumnya, atau seluruh ekosistem yang luas seperti lautan, kamu dapat
mengetahui hubungan keterkaitan di antara organisme yang terdapat dalam
ekosistem tersebut. Setiap organisme tersebut tidak dapat hidup sendiri dan

selalu bergantung pada organisme vyang lain dan lingkungannya. Saling
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ketergantungan ini akan membentuk suatu pola interaksi. Terjadi interaksi antara
komponen biotik dengan komponen abiotik, dan terjadi interaksi antarsesama

komponen biotik.

Ayo Kita Ingat!

Interaksi dalam Ekosistem
Mengapa Penting?

Untuk mengetahui dan menjelaskan pola

interaksi dalam ekosistem.

: Pengertian Ekosistem

Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk dikarenakan

hubungan timbal balik yang tidak dapat terpisahkan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya. Ekosistem dapat juga dikatakan sebagai suatu tatanan kesatuan
secara utuh serta menyeluruh antara unsur lingkungan hidup yang saling
memengaruhi.

Ekosistem merupakan penggabungan dari unit biosistem yang melibatkan
hubungan interaksi timbal balik antara organisme serta lingkungan fisik sehingga
aliran energi menuju struktur biotik tertentu sehingga terjadi siklus materi antara
organisme dan anorganisme. Matahari adalah sumber dari semua energi yang ada
dalam ekosistem.

Dalam suatu ekosistem, organisme dalam komunitas berkembang secara

bersama-sama dengan lingkungan fisik. Organisme tersebut akan beradaptasi
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dengan lingkungan fisik dan sebaliknya organisme juga dapat memengaruhi
lingkungan fisik yang digunakan untuk keperluan hidup. Kehadiran suatu spesies
dalam suatu ekosistem ditentukan oleh tingkat ketersediaan sumber daya dan
kondisi faktor kimiawi serta fisis yang harus berada pada kisaran yang masih dapat

ditoleransi oleh spesies itu sendiri, itulah yang disebut hukum toleransi.

: i Tipe-tipe Ekosistem

a) Ekosistem Air Tawar

Ciri-ciri ekosistem air tawar antara lain memiliki variasi suhu yang tidak
menyolok, penetrasi cahaya yang kurang, serta terpengaruh oleh iklim dan cuaca.
Macam tumbuhan yang terbanyak pada ekosistem air tawar adalah jenis
ganggang, sedangkan tumbuhan yang lainnya adalah tumbuhan biji.

b) Ekosistem air laut

Habitat laut ditandai oleh salinitas atau kadar garam yang tinggi dengan ion
Cl- dapat mencapai 55% terutama pada daerah laut tropik, hal ini karena disana
memiliki suhu yang tinggi dan penguapan yang sangat besar. Pada daerah tropik,
suhu laut dapat berkisar 25 °C. Terjadinya perbedaan suhu bagian atas dengan
bagian bawah tinggi dan terdapat batas antara lapisan tersebut yang disebut
dengan termoklin.

c) Ekosistem estuari

Estuari atau muara merupakan tempat bersatunya sungai dengan air laut.

Estuari sering dipagari dengan lempengan lumpur intertidal yang cukup luas.

Ekosistem estuari memiliki produktivitas yang sangat tinggi serta memiliki banyak
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nutrisi. Komunitas tumbuhan yang dapat hidup di estuari antara lain rumput rawa
garam, fitoplankton, dan ganggang. Komunitas hewannya seperti cacing, ikan,
kerang, dan kepiting.
d) Ekosistem pantai

Dinamakan ekosistem pantai karena yang paling banyak tumbuh pada
gundukan pasir adalah tumbuhan Ipomoea pes caprae memiliki kemampuan
untuk dapat tahan terhadap hempasan gelombang dan angin.
e) Ekosistem sungai

Sungai adalah suatu badan air yang mengalir pada satu arah. Air sungai
dingin serta jernih dan memiliki sedikit kandungan sedimen. Aliran air dan
gelombang secara konstan dapat memberikan oksigen pada air. Ekosistem sungai
dihuni oleh beberapa hewan seperti gurame, kura-kura, dan sebagainya.
f) Ekosistem terumbu karang

Ekosistem terumbu karang terdiri dari coral yang berada dekat pantai.
Efisiensi ekosistem terumbu karang sangat tinggi. Hewan-hewan yang hidup pada
karang memakan organisme mikroskopis serta sisa organik lain. Kehadiran
terumbu karang yang berada di dekat pantai membuat pantai dapat memiliki pasir
putih.
g) Ekosistem laut dalam

Ekosistem laut dalam memiliki kedalaman yang dapat mencapai lebih dari
6.000 m. Biasanya terdapat lele laut serta ikan laut yang mampu untuk dapat
mengeluarkan cahaya.
h) Ekosistem lamun

Lamun atau seagrass adalah satu-satunya kelompok tumbuhan yang

dapat berbunga di lingkungan laut. Tumbuhan tersebut dapat hidup pada perairan

pantai dangkal. Lamun atau seagrass mempunyai tunas berdaun yang tegak serta
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tangkai-tangkai yang merayap untuk berbiak. Sebagai sumber daya hayati,

tumbuhan lamun banyak dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan.

CTerestriaI (darat)

Penentuan zona yang terjadi pada ekosistem terestrial ditentukan dengan

temperatur dan curah hujan. Ekosistem terestrial atau ekosistem darat dapat
dikontrol oleh iklim dan gangguan. Iklim sangat berperan penting untuk
menentukan mengapa pada suatu ekosistem terestrial berada pada tempat
tertentu. Pola ekosistem tersebut dapat berubah akibat berbagai gangguan misal
seperti petir, kebakaran, penebanganan pohon, dan sebagainya.
a) Hutan hujan tropis

Hutan hujan tropis terdapat pada daerah tropik dan subtropik. Hutan hujan
tropis memiliki ciri-ciri curah hujan 200-225 cm per tahun. Spesies pepohonan
relatif cukup banyak dan jenisnya berbeda tergantung letak geografisnya. Dalam
hutan hujan tropis terdapat tumbuhan khas, yaitu liana atau rotan dan anggrek
sebagai epifit. Hewannya antara lain, burung, kera, badak, harimau, dan burung
hantu.
b) Sabana

Sabana dari daerah tropik terdapat pada wilayah yang memiliki curah hujan
40-60 inci per tahun, tetapi temperatur serta kelembaban masih tergantung
terhadap musim. Hewan yang hidup di sabana antara lain serangga serta mamalia
seperti zebra, hyena, dan singa.
c) Padang rumput

Padang rumput terdapat di daerah yang terbentang dari daerah tropik ke
subtropik. Ciri-ciri padang rumput adalah memiliki curah hujan sekitar 25-30 cm

per tahun, hujan turun secara tidak teratur, porositas atau peresapan air yang
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tinggi, dan drainase aliran air yang cepat. Tumbuhan yang terdapat pada padang
rumput terdiri atas tumbuhan terna dan rumput. Hewannya antara lain: bison,
serigala, anjing liar, zebra, gajah, jerapah, serangga, dan sebagainya.
d) Gurun

Gurun terdapat pada daerah tropik yang berbatasan dengan padang
rumput. Ekosistem gurun memiliki ciri-ciri gersang dan curah hujan rendah sekitar
25 cm/tahun. Perbedaan suhu yang terjadi antara siang dan malam sangat besar.
Dijumpai pula tumbuhan menahun berdaun seperti kaktus atau tak berdaun dan
memiliki akar yang cukup panjang serta mempunyai jaringan yang dapat
menyimpan air. Hewan yang hidup di gurun seperti ular, kalajengking, dan
beberapa hewan nokturnal lainnya.
e) Hutan gugur

Hutan gugur terdapat pada daerah beriklim sedang yang memiliki 4 musim
dan memiliki ciri-ciri curah hujan merata sepanjang tahun. Jenis pohon dalam
ekosistem hutan gugur sedikit dan tidak terlalu rapat. Hewan yang terdapat di
ekosistem hutan gugur antara lain rusa, rubah, beruang, dan rakun.
f) Taiga

Taiga terdapat dibelahan bumi sebelah utara dan pegunungan daerah
tropik. Taiga memiliki ciri-ciri suhu di musim dingin yang rendah. Hutan taiga
seperti konifer, pinus, dan sejenisnya. Hewan yang hidup di taiga antara lain
moose, beruang hitam, dan burung-burung yang bermigrasi ke selatan pada saat
musim gugur.
g) Tundra

Tundra terdapat pada belahan bumi sebelah utara dalam lingkaran kutub
utara serta terdapat di puncak gunung tinggi. Pertumbuhan tanaman di daerah
tundra hanya sekitar 60 hari. Contoh tumbuhan pada ekosistem tundra yang

dominan adalah sphagnum, liken, tumbuhan perdu, dan rumput alang-alang.
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h) Karst (batu gamping /gua)
Karst berawal dari nama kawasan batu gamping yang terdapat pada
wilayah Yugoslavia. Karst memiliki ciri-ciri tanahnya kurang subur untuk pertanian,

mudah longsor, sensitif terhadapt erosi.

' i Pengaruh Manusia dalam Ekosistem

Ketika populasi tumbuh hingga mencapai suatu jumlah yang sangat besar,
aktivitas dan kemampuan teknologi dalam satu dan lain hal telah mengganggu
dinamika sebagian besar ekosistem. Bahkan saat ini kita masih belum secara
sempurna merusak suatu sistem alamih, tindakan kita telah menganggu struktur
trofik, aliran energi, dan siklus kimia ekosistem pada sebagian besar wilayah dan
daerah di dunia ini.

Pengaruh itu kadang-kadang bersifat lokal atau regional, akan tetap dampak
ekologis manusia dapat menyebar luas atau bahkan secara global. Sebagai contoh,
presipitasi asam bisa dibawah oleh angin jatuh ratusan atau bahkan ribuan mil dari
cerobong yang mengeluarkan bahan kimia yang menghasilkannya.

Gangguan manusia pada ekosistem alamiah telah mencapai proporsi yang
epidemik. Penebangan ekosistem alamiah yang umumnya penting untuk
pengembangan pertanian, industri, dan pemukiman, tidak diragukan lagi
menyebabkan gangguan lokal paling besar pada lingkungan alamiah. Pemanenan
kayu secara tebang rata merusk banyak sakali hutan. Secara relatif sedikit habitat
yang masih belum terganggu yang masih ada banyak negara. Misalnya di Amerika
Serikat hanya 15% hutan primer awal dan kurang dari 1% padang rumput tinggi
awal tang masih tersisa. Statisti pada hutan bahkan lebuh buruk lagi di bebeapa

daerah lainnya, seperti Eropa, Cina dan Australia.
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Pada tahun-tahun terakhir, para akhli lingkungan dan akhli biologi
konservasi telah memfokuskan perhatian pada perusakan hutan tropis, yang
merupakan ekosistem yang paling produktif di bumi ini. Beberapa taksiran
menyatakan bahwa jika hutan tropis terus menerus ditebang dengan laju
pemotongan saat ini (500.000 km persegi per tahun di seluru dunia), hampir
seluruh jalur besar ekosistem ini akan hilang dalam satu atau dua dekade.

Pengembangan dan penebangan hutan tentunya bukan salah satu aktivitas
manusia yang mengganggu keseluruhan ekosistem. Akibat ekologis dari perang
sangat menghancurkan sekali. Seperti tumbukan minyak yang sangat banyak.
Demikian kehidupan di bumi bergantung pada siklus ualng (daur ualang) unsur-
unsur kimia yang penting. Bahkan ketika suatuindividu organisme yang masih
hidup, banyak persediaan zat kimianya berputar secara terus menerus, ketike
nutrien diserap dan hasil buangan dilepaskan.

Saat suatu organisme mati, atom-atom yang terdapat dalam molekul
kompleks organisme tersebut dikembalikan sebagai senyawa yang lebih
sederhana mencemari ekosistem laut, dan pembakaran minyak pada apa saja
yang ada di dekatnya. Suatu kepedulian utama mengenai perusakan secara besar-

besaran pada setiap habitat alamiah, khususnya hutan hujan tropis, adalah

kehilangan keanekaragaman biologis.

>

Interaksi Antara Makhluk Hidup dengan Makhluk Hidup
yang Lain

Interaksi antara makhluk hidup dengan makhluk hidup yang lain dapat
terjadi melalui rangkaian peristiwa makan dan dimakan. Seperti rantai makanan,
jarring-jaring makanan, dan piramida makanan. Selain itu, melalui bentuk hidup

bersama, yaitu simbiosis.

Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan



Sumber: Piramida makanan.idfk.bogor.net
Gambar 6. Piramida makanan.

b vacam maam smbioss

Simbiosis merupakan bentuk hidup bersama antara dua individu yang
berbeda jenis. Ada tiga macam simbiosis, yaitu simbiosis mutualisme, simbiosis
komensalisme, dan simbiosis parasitisme.

Simbiosis mutualisme merupakan suatu hubungan dua jenis individu yang
saling memberikan keuntungan satu sama lain. Simbiosis komensalisme adalah
hubungan interaksi dua jenis individu yang memberikan keuntungan kepada salah
satu pihak, tetapi pihak lain tidak mendapatkan kerugian. Simbiosis parasitisme
merupakan hubungan dua jenis individu yang memberikan keuntungan kepada
salah satu pihak dan kerugian pada pihak yang lain.

Contoh simbiosis mutualisme adalah antara jamur dan akar pohon pinus.
Jamur mendapatkan makanan dari pohon pinus, sedangkan pohon pinus
mendapatkan garam mineral dan air lebih banyak jika bersimbiosis dengan jamur.
Contoh simbiosis komensalisme adalah antara tanaman anggrek dengan pohon
mangga. Tanaman anggrek mendapatkan keuntungan berupa tempat hidup,
sedangkan pohon mangga tidak mendapatkan keuntungan maupun kerugian dari

keberadaan tanaman anggrek tersebut. Contoh simbiosis parasitisme adalah
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antara kutu rambut dan manusia. Kutu rambut memperoleh keuntungan dari
manusia berupa darah yang diisap sebagai makanannya sedangkan manusia akan
merasakan gatal pada kulit dikepalanya.
a) Simbiosis Mutualisme

Simbiosis mutualisme adalah hubungan sesama mahkluk hidup yang saling
menguntungkan kedua pihak. Contoh Simbiosis Mutualisme:

Hubungan Bunga dan Lebah

Gambar 7. Penyerbukan bunga oleh lebah

Lebah membutuhkan madu yang terdapat pada bunga sepatu sebagai
makanannya. Bunga sepatu membutuhkan lebah untuk membantu terjadinya

proses penyerbukan.

Burung Jalak dan Kerbau

Gambar 8. Kerbau dan Burung jalak
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Kerbau memperoleh keuntungan dengan habisnya kutu — kutu yang
menempel di tubuhnya, sedangkan burung jalak merasa untung karena

mendapatkan makanan berupa kutu.

Jenis jamur dan Lumut kerak

Gambar 9. Jamur dan lumut kerak

Jamur pada lumut kerak berfungsi sebagai pelindung dan penyerap air serta
mineral. Ganggang yang hidup di antara miselium jamur berfungsi menyediakan
makan melalui fotosintesis. Lumut kerak adalah organisme hasil simbiosis
mutualisme. Jamur pada lumut kerak tidak dapat hidup sendiri di alam.

Bunga dengan kupu-kupu

Gambar 10. Bunga dengan kupu-kupu

Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan




Kupu-kupu membutuhkan nektar yang terdapat pada bunga sebagai
makanannya. Bunga membutuhkan kupu-kupu untuk membantu terjadinya
proses penyerbukan.

Flagellata dan rayap

Gambar 11. Flagelata dan rayap
Fagellata hidup di dalam usus rayap dan ikut membantu proses pencernaan

rayap. Sedangkan kalau untungnya buat Flagellata adalah mendapat makana dari

Rayap.

b) Simbiosis Parasitisme
Simbiosis parasitisme adalah di mana pihak yang satu mendapat keuntungan
dan merugikan pihak lainnya. Contoh Simbiosis Parasitisme:

Tanaman benalu dengan inangnya

Gambar 12. Benalu dengan inangnya

Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan



http://1.bp.blogspot.com/-Fi7Os8rILLw/Ty1r9L4IAqI/AAAAAAAAASw/9n5zg7FcEBs/s1600/download+(11).jpg

Benalu termasuk tumbuhan biji dan berdaun hijau. Akar benalu itu tidak
sempurna sehingga tidak mampu menyerap air dan hara langsung dari tanah.
Untuk memenuhi kebutuhan akan air dann hara, benalu menumpang pada ranting
tumbuhan jenis lain. Lalu akarnya yang berupa alat isap akan menembus masuk
ke dalam jaringan pengangkut tumbuhan yang ditumpanginya. Kemudian benalu
akan menyerap air dan hara yang terlarut di dalamnya. Sehingga tumbuhan inang
mengalami kerugian karena air dan hara yang akan digunakan untuk hidupnya
diserap oleh benalu. Akibatnya dari kegiatan benalu tersebut, biasanya ujung
ranting tanaman yang ditumpanginya mengecil, kurus, dan akhirnya mati.

Tali putri dengan inangnya

Tali Putri yang langsung mengambil sari-sari makanan yg sudah di kelolah
atau di fotosintesi sang inang. Jaid Tali Putri hidup dengan seratus persen parasit
dengan mengambil sari makanan yg sudah jadi. Maka tumbuhan yang di tempeli
Tali Putri akan lebih cepat mati. Karena sari-sari makanan yang sudah jadi langsung
di serobot parasit itu tadi.

Cacing tambang yang hidup di dalam usus manusia

Gambar 13. Cacing tambang
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Cacing tambang termasuk jenis cacing dalam perut yang sangat mengerikan
karena selama hidupnya cacing tambang ini mengisap darah dari inangnya yaitu
usus kita sehingga penderita akan mengalami anemia akut akibat kekurangan
darah. Cacing tambang dapat menular melalui kulit kaki yang terinfeksi larva
cacing, terbawa ke usus melalui pembuluh darah, dan akhirnya menetap di usus
halus.

Cacing Pita yang hidup di dalam usus manusia

Gambar 14. Cacing pita

Cacing pita memiliki kait pada tubuhnya untuk melekatkan dirinya pada
dinding usus manusia. Disebut cacing pita karena bentuknya panjang pipih mitip
pita dan berkepala kecil. Umumnya cacing pita menyerang orang yang suka
mengkonsumsi makanan yang berasal dari daging, terutama daging sapi dan
daging babi yang dimasak tidak sampai matang.

Kutu dengan hewan tempat ia tinggal.

Kutu memperoleh makanan dengan mengisap darah dari tubuh hewan yang

dihinggapinya, sedangkan hewan yang dihinggapi merasa gatal di kulit dan

pertumbuhannya menjadi tidak sehat.
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c) Simbiosis Komensalisme
Simbiosis Komensalisme adalah di mana pihak yang satu mendapat
keuntungan tapi pihak lainnya tidak dirugikan dan tidak diuntungkan. Contoh:

Hubungan lkan badut dengan anemon laut

Gambar 15. Ikan badut dengan anemon laut
Di alam, kehadiran ikan badut pada anemon dapat melindunginya dari
agresifitas beberapa jenis ikan seperti ikan angle atau ikan butterfly yang akan
memangsa tentakelnya. Sebaliknya ikan badut memanfaatkan anemon tersebut
sebagai tempat berlindung dari musuh alaminya. Tanpa perlindungan dari
anemon, ikan badut hanya dapat bertahan hidup beberapa menit saja sebelum
dimangsa oleh musuhnya.

Hubungan Tumbuhan pakis tumbuhan inangnya

Gambar 16. Tumbuhan pakis
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Tanaman Pakis mendapatkan keuntungan berupa rumah tinggal, sedangkan
inangnya tidak mendapatkan keuntungan apapun dan tidak dirugikan.

Hubungan Anggrek dengan Inangnya

Gambar 17. Anggrek dengan inangnya.

Tanaman Anggrek mendapatkan keuntungan berupa rumah tinggal,
sedangkan inangnya tidak mendapatkan keuntungan apapun dan tidak dirugikan.

Hubungan Sirih dengan pohon inangnya

Gambar 18. Sirih dengan inangnya

Pohon sirih sama dengan pohon anggrek dan pakis pohon sirih ahnya
menumpang tempat tinggal di pohon/Inangnya. Sementara pohon yang di

tumpangi tidak berpengaruh apa-apa.
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Hubungan lkan hiu dengan lkan Remora

Gambar 19. lkan hiu dn ikan remora

Ikan remora yang berenang di dekat tubuh ikan hiu akan turut menjelajah
ke mana pun ikan hiu itu pergi. lkan remora menjadi aman dari ancaman ikan

pemangsa lain karena ikan pemangsa takut terhadap ikan hiu. Sedangkan bagi ikan

hiu tidak ada pengaruhnya.

>

Peran Organisme Berdasarkan Kemampuan Menyusun
Makanan

Berdasarkan kemampuan menyusun makanan, peran organisme dibagi
menjadi dua yaitu autotor dan heterotrof. Organisme heterotrof, berdasarkan

jenis makanannya dibagi lagi menjadi tiga yaitu herbivora, karnivora, dan

omnivora.

Sumber: id.inter-pix.com httpgrant.d11.org news.detik.com
Gambar 20. Macam-macam hewan berdasarkan makanannya (a) herbivora (b) karnivora (c) omnivora
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Ayo Kita Lakukan !

Memahami Saling Ketergantungan antara Makhluk Hidup
Kamu akan melakukan simulasi tentang saling ketergantungan makhluk hidup

dalam suatu ekosistem. Dengan kegiatan ini, kamu diharapkan memahami
pentingnya setiap organisme bagi kehidupan.

Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 21. Benang Kasur dan Tali Rafia

Benda yang diperlukan.

1. Benang kasur atau tali rafia.

2. Kartu-kartu yang berisi komponen ekosistem.
Kegiatan ini dapat dilakukan di dalam atau di luar kelas.

Lakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Pilih salah satu ekosistem.

2. Berkumpullah bersama temanmu membentuk lingkaran.

3. Bagilah peran temanmu masing-masing. Misalnya, temanmu yang pertama
sebagai pohon dan memegang ujung tali.

4. Temanmu yang kedua yang berada di seberang teman pertama
menyebutkan salah satu komponen ekosistem hutan tropis, selanjutnya
menjelaskan keterkaitan dengan komponen sebelumnya. Misalnya burung,
hubungannya sebagai tempat hidup.

5. Kemudian tali dihubungkan lagi ke teman ketiga yang berada di seberang
teman kedua. Hal ini terus dilakukan sampai semua teman sudah memegang

J

tali rafia yang mewakili komponen hutan tropis.
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Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar 22.
Peserta didik bermain simulasi saling ketergantungan pada hutan tropis

6. Setiap peserta didik harus memegang tali.

7. Guru menyebutkan salah satu komponen hutan tropis. Peserta didik
yang memerankan komponen tersebut menggoyang-goyangkan tali yang
dipegangnya, dan semua peserta didik diminta komentarnya
apa yang dirasakan? Ternyata, semua peserta didik akan merasakan
getaran dari tali rafia tersebut.

8. Selanjutnya, guru menyebutkan salah satu komponen hutan lain,
dan meminta melepaskan tali yang dipegangnya. Akibatnya, ada
(komponen lain) yang talinya tidak kencang lagi dan komponen
tersebut harus melepaskan talinya.

9. Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan ini yang berkaitan dengan
interaksi antarkomponen ekosistem hutan tropis. )

Ayo Kita Latihan

1) Perhatikan Gambar 2.11. Berapa rantai makanankah yang terlihat pada
gambar jaring-jaring makanan tersebut?

2) Apakah rantai makanan yang satu dengan yang lain saling berhubungan?
Jelaskan.

,
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Sumber: dc228.4shared.com
Gambar 23. Jaring-iaring makanan

Tuliskan rantai makanan yang ditunjukkan pada Gambar 2.11 di atas.

Isikan jawabannya pada tabel berikut.
Tabel 2. Hasil Pengamatan

1 Contoh: Produsen - konsumen - Produsen = tumbuhan
Tumbuhan - tikus | pengurai Konsumen = tikus dan
- elang -
, elang
pengurai

Pengurai = jamur
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4 Berpikir Kritis |
1) Apakah yang akan terjadi apabila salah satu organisme tidak tersedia
dialam?
2) Apakah yang akan terjadi jika produsen dalam suatu ekosistem
punah? Coba prediksikan. Jelaskan alasanmu.
y
( Ayo Kita Lakukan !

Mengetahui bentuk saling ketergantungan

Setiap makhluk hidup memiliki kebutuhan yang berbeda dari makhluk hidup atau
komponen ekosistem yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu, ada berbagai
macam bentuk saling ketergantungan antarmakhluk hidup. Buatlah pertanyaan
berdasarkan deskripsi tersebut.

Bahan atau alat yang dibutuhkan
1. Alat tulis
2. Kaca pembesar (bila perlu)

Lakukan langkah-langkah berikut ini.

1. Perhatikan dan amatilah ekosistem sawah, kolam ikan, lapangan rumput,
atau ekosistem lain di sekitar sekolahmu.

2. Dapatkah kamu menentukan bentuk saling ketergantungan antara
komponen-komponen dalam ekosistem?

/
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-

Catat hasil pengamatanmu pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Pengamatan

No. | Makhluk Hidup | Makhluk Hidup I Bentuk Saling
Ketergantungan

Apa yang dapat kamu simpulkan?

1. Bentuk saling ketergantungan organisme-organisme yang kamu temukan
adalah...

2. Contoh bentuk saling ketergantungan adalah...

Presentasi )
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Gambar 24. Domba dan Ayam

Dalam suatu lingkungan tentunya banyak komponen didalamnya
baik abiotik maupun biotik yang saling berhubungan satu sama lain.
Hubungan tersebut baik antara biotik dengan abiotik, biotik dengan biotik
atau bahkan abiotik dengan abiotik sering kita jumpai dalam kehidupan

sehari-hari dilingkungan sekitar kita. Coba amati gambar domba dan
ayam yang sedang mencari makan, dari gambar tersebut terlihat
meskipun dalam satu lingkungan yang sama ayam dan domba tidak
saling mengganggu satu sama lain. Interaksi ini disebut jenis interaksi
netral. Lalu bagaimanakah jika seekor ayam berada satu tempat dengan
seekor ular? Apakah mereka akan saling memangsa satu sama lain?
Apakah ayam dan ular tersebut bisa diaktakan melakukan interaksi?
Untuk menjawab hal tersebut, coba pahami terlebih dahulu mengenai
berbagai pola interaksi dalam suatu lingkungan berikut.

D. Pola Interaksi

Setiap makhluk hidup dalam pasti akan berinteraksi dengan makhluk hidup
lain. Interaksi ini dapat berupa hubungan saling menguntungkan, salah satu

dirugikan atau hubungan interaksi lainnya. Berikut merupakan pola-pola interaksi.
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Netral

Pola interaksi netral adalah pola interaksi yang tidak saling mengganggu
antar organisme vyang terjadi dalam satu habitat dimana tidak ada yang
diuntungkan dan tidak ada yang dirugikan. Contohnya : belalang dan harimau
Predasi

Interaksi populasi yang paling jelas terlihat adalah yang melibatkan
pemangsa (predasi) dimana seekor pemangsa (predator) memakan mengsa
(prey)-nya. Sebagian besar pemangsa memiliki indra yang sangat tajam yang
membuat mereka dapat menemukan dan mengidentifikasi mangsa yang
potensial. Selain itu, banyak pemangsa memiliki adaptasi seperti kuku, geligi, gigi
taring, sengat, atau racun yang membantu menangkap dan memotong-motong
makanan menjadi lebih kecil, atau hanya sekedar mengunyah organisme yang
mereka makan. Salah satu contoh serangga herbivora menemukan dengan tepat
lokasi tumbuhan yang merupakan makanannya dengan menggunakan sensor
kimiawi pada kakinya, dan bagian mulutnya telah teradaptasi untuk memotong-
motong tumbuhan yang keras. Pemangsa yang mengejar mangsanya umumnya
cepat dan gesit, sementara pemangsa yang diam dalam keadaan yang siap
menerkam mangsanya seringkali menyamarkan dirik dalam lingkungannya.
Kompetisi

Ketika populasi dua atau lebih spesies dalam suatu komunitas
mengandalkan sumber daya terbatas yang sama, mereka bisa rentan taerhadap
kompetisi (persaingan). Persaingan atau kompetisi dapat terjadi dalam berbagai
cara. Perkelahian langsung atas sumberdaya disebut kompetisi interferensi,
sementara penggunaan semberdaya yang sama disebut kompetesi eksploitatif.
Pengaruh kompetisi antar spesies yang bergantung pada kepadatan serupa
dengan pengaruh kompetisi intraspesies. Ketika kepadatan populasi meningkat,

setiap individu memiliki akses ke bagian yang lebih sedikit dari sumberdaya
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pembatas; sebagai akibatnya, angka mortalitas (kematian) meingkat, dan angka
kelahiran akan menurun, serta pertumbuhan populasi juga akan menurun. Akan
tetapi dalam kompitisi antarspesies, pertumbuhan populasi suatu spesies
mungkin dibatasi oleh kepadatan spesies yang berkompetisi tersebut maupun
oleh kepadatan populasinya sendiri. Sebagai contoh, jika beberapa spesies burung
dalam sebuah hutan memakan suatu populasi serangga yangn terbatas,
kepadatan masing-masing spesies itu bisa mempunyai dampak negatif pada
pertumbuhan populasi yang lain. Dengan cara yang sama, spesies bisa bersaing
untuk mendapatkan tempat bersarang, berteduh, ataupun setiap sumberdaya lain
yang ketersediaannya membatas.
Simbiosis

Simbiosis adalah hubungan timbal balik antara dua makhluk hidup yang
saling berdampingan. Kata simbiosis berasal dari bahasa Yunani yaitu sym artinya
dengan, dan biosis artinya kehidupan. Simbiosis merupakan suatu pola interaksi
yang erat antara dua organisme yang berlainan jenis, sedangkan simbion adalah

sebutan untuk makhluk hidup yang melakukan simbiosis.

Pola Interaksi Manusia Memengaruhi Ekosistem

Alam yang awalnya sebagai sahabat bagi manusia, dapat menjadi ancaman
bagi kehidupan manusia. Mengapa? Untuk menjawab pertanyaan tersebut,

lakukan pengamatan di bawah ini.

Ayo Kita Ingat!

Interaksi manusia memengaruhi ekosistem

Mengapa Penting?

Untuk mengetahui dan memahami interaksi

manusia dalam memengaruhi ekosistem.
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| Ayo Kita Lakukan ! E!_/-

Mengetahui keadaan lkan pada air bersih dan tercemar

Siapkan dua stoples. Satu stoples diisi air bersih sedangkan stoples lainnya diisi
air tercemar. Masukkan seekor ikan pada masing-masing stoples. Amati ikan
dalam stoples yang telah disiapkan, tulis hasil pengamatanmu. Misalnya,
gerakan ikan, berapa kali membuka menutupnya insang selama 1 menit. Dari
hasil pengamatanmu, buatlah pertanyaan. Bagaimanakah

pengaruh ... terhadap ...

Lakukan percobaan dengan langkah-langkah berikut.
Ikan pada air bersih dan tercemar.

1. Siapkan 4 buah stoples kosong, 4 ekor ikan kecil, dan stopwatch.
2. Isi setiap stoples dengan:

a. air bersih,

b. air sabun mandi (2 tetes/250 mL),

c. air sabun detergen (2 tetes/250 mL),

d. obat nyamuk cair (2 tetes/250 mL).

3. Masukkan ikan-ikan tersebut ke dalam stoples.

Lakukan analisis dengan langkah-langkah berikut.

1. Amati ikan dalam waktu 5 menit, 10 menit, dan 15 menit.

2. Diskusikan hasil pengamatanmu dengan teman di kelas dan gurumu.
Presentasikan hasil pengamatanmu di depan kelas /

Ayo Pikirkan

Pernahkah kamu melihat gerakan ikan dan
menghitung gerakan membuka menutupnya
operkulum (tutup insang) selama

1 menit (frekuensi) pada habitat air yang
bersih? Bagaimana apabila habitatnya

perbedaan gerakan dan frekuensi membuka
dan menutupnya operkulum? Untuk menjawab
semua pertanyaan tersebut, lakukan

kegiatan berikut. Sumber: Dok. Kemdikbud
Gambar. 25 lkan dalam air

habitat yang bersih

diganti dengan air yang tercemar? Adakah w V‘ J
o' . “\ °

Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan



Lembar Kerjal $iswa

/ NAMA KELOMPOK :

Tujuan
Untuk mengetahui serta memahami komponen-komponen ekosistem dan

mampu menganalisis interaksi yang terjadi antara komponen ekosistem tersebut.
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Landasan teori
Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk dikarenakan

hubungan timbal balik yang tidak dapat terpisahkan antara makhluk hidup dengan
lingkungannya. Ekosistem dapat juga dikatakan sebagai suatu tatanan kesatuan
secara utuh serta menyeluruh antara unsur lingkungan hidup yang saling
memengaruhi.
Tipe-Tipe Ekosistem :
» Ekosistem air tawar

Ciri-ciri ekosistem air tawar antara lain memiliki variasi suhu yang tidak
menyolok, penetrasi cahaya yang kurang, serta terpengaruh oleh iklim dan cuaca.
Macam tumbuhan yang terbanyak pada ekosistem air tawar adalah jenis
ganggang, sedangkan tumbuhan yang lainnya adalah tumbuhan biji.
» Ekosistem air laut

Habitat laut ditandai oleh salinitas atau kadar garam yang tinggi dengan ion
Cl- dapat mencapai 55% terutama pada daerah laut tropik, hal ini karena disana
memiliki suhu yang tinggi dan penguapan yang sangat besar. Pada daerah tropik,
suhu laut dapat berkisar 25 °C.
» Ekosistem estuari

Estuari atau muara merupakan tempat bersatunya sungai dengan air laut.
Estuari sering dipagari dengan lempengan lumpur intertidal yang cukup luas.
Ekosistem estuari memiliki produktivitas yang sangat tinggi serta memiliki banyak
nutrisi. Komunitas tumbuhan yang dapat hidup di estuari antara lain rumput rawa
garam, fitoplankton, dan ganggang. Komunitas hewannya seperti cacing, ikan,
kerang, dan kepiting.

» Ekosistem pantai
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Dinamakan ekosistem pantai karena yang paling banyak tumbuh pada
gundukan pasir adalah tumbuhan Ipomoea pes caprae memiliki kemampuan
untuk dapat tahan terhadap hempasan gelombang dan angin.

» Ekosistem sungai

Sungai adalah suatu badan air yang mengalir pada satu arah. Air sungai dingin
serta jernih dan memiliki sedikit kandungan sedimen. Aliran air dan gelombang
secara konstan dapat memberikan oksigen pada air. Ekosistem sungai dihuni oleh
beberapa hewan seperti gurame, kura-kura, dan sebagainya.

» Ekosistem terumbu karang

Ekosistem terumbu karang terdiri dari coral yang berada dekat pantai.
Efisiensi ekosistem terumbu karang sangat tinggi. Hewan-hewan yang hidup pada
karang memakan organisme mikroskopis serta sisa organik lain.

» Ekosistem laut dalam

Ekosistem laut dalam memiliki kedalaman yang dapat mencapai lebih dari
6.000 m. Biasanya terdapat lele laut serta ikan laut yang mampu untuk dapat
mengeluarkan cahaya.

» Ekosistem lamun

Lamun atau seagrass adalah satu-satunya kelompok tumbuhan yang dapat
berbunga di lingkungan laut. Tumbuhan tersebut dapat hidup pada perairan
pantai dangkal. Lamun atau seagrass mempunyai tunas berdaun yang tegak serta
tangkai-tangkai yang merayap untuk berbiak. Sebagai sumber daya hayati,

tumbuhan lamun banyak dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan.

Terestrial (darat)
» Hutan hujan tropis
Hutan hujan tropis terdapat pada daerah tropik dan subtropik. Hutan hujan

tropis memiliki ciri-ciri curah hujan 200-225 cm per tahun. Spesies pepohonan
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relatif cukup banyak dan jenisnya berbeda tergantung letak geografisnya. Dalam
hutan hujan tropis terdapat tumbuhan khas, yaitu liana atau rotan dan anggrek
sebagai epifit. Hewannya antara lain, burung, kera, badak, harimau, dan burung
hantu.
» Sabana

Sabana dari daerah tropik terdapat pada wilayah yang memiliki curah hujan
40-60 inci per tahun, tetapi temperatur serta kelembaban masih tergantung
terhadap musim. Hewan yang hidup di sabana antara lain serangga serta mamalia
seperti zebra, hyena, dan singa.
» Padang rumput

Padang rumput terdapat di daerah yang terbentang dari daerah tropik ke
subtropik. Ciri-ciri padang rumput adalah memiliki curah hujan sekitar 25-30 cm
per tahun, hujan turun secara tidak teratur, porositas atau peresapan air yang
tinggi, dan drainase aliran air yang cepat. Tumbuhan yang terdapat pada padang
rumput terdiri atas tumbuhan terna dan rumput. Hewannya antara lain: bison,
serigala, anjing liar, zebra, gajah, jerapah, serangga, dan sebagainya.
» Gurun

Gurun terdapat pada daerah tropik yang berbatasan dengan padang rumput.
Ekosistem gurun memiliki ciri-ciri gersang dan curah hujan rendah sekitar 25
cm/tahun. Perbedaan suhu yang terjadi antara siang dan malam sangat besar.
Dijumpai pula tumbuhan menahun berdaun seperti kaktus atau tak berdaun dan
memiliki akar yang cukup panjang serta mempunyai jaringan yang dapat
menyimpan air. Hewan yang hidup di gurun seperti ular, kalajengking, dan
beberapa hewan nokturnal lainnya.
» Hutan gugur

Hutan gugur terdapat pada daerah beriklim sedang yang memiliki 4 musim

dan memiliki ciri-ciri curah hujan merata sepanjang tahun. Jenis pohon dalam
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ekosistem hutan gugur sedikit dan tidak terlalu rapat. Hewan yang terdapat di
ekosistem hutan gugur antara lain rusa, rubah, beruang, dan rakun.
» Taiga

Taiga terdapat dibelahan bumi sebelah utara dan pegunungan daerah tropik.
Taiga memiliki ciri-ciri suhu di musim dingin yang rendah. Hutan taiga seperti
konifer, pinus, dan sejenisnya. Hewan yang hidup di taiga antara lain moose,
beruang hitam, dan burung-burung yang bermigrasi ke selatan pada saat musim
gugur.

» Tundra

Tundra terdapat pada belahan bumi sebelah utara dalam lingkaran kutub
utara serta terdapat di puncak gunung tinggi. Pertumbuhan tanaman di daerah
tundra hanya sekitar 60 hari. Contoh tumbuhan pada ekosistem tundra yang
dominan adalah sphagnum, liken, tumbuhan perdu, dan rumput alang-alang.

» Karst (batu gamping /gua)

Karst berawal dari nama kawasan batu gamping yang terdapat pada wilayah
Yugoslavia. Karst memiliki ciri-ciri tanahnya kurang subur untuk pertanian, mudah
longsor, sensitif terhadapt erosi.

» Buatan
Ekosistem buatan adalah ekosistem yang diciptakan sendiri oleh manusia

untuk memenuhi kebutuhan. Contoh ekosistem buatan adalah:

Bendungan

- Hutan tanaman produksi seperti jati serta pinus
- Agroekosistem yang berupa sawah tadah hujan
- Sawahirigasi

- Perkebunan sawit

Alat dan Bahan:

1. Kuadran ukuran 3 x 3 m?
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LA

Tali rafia
Meteran
Alat tulis

Kertas

Langkah Kerja:

1.
2.

Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan.

Pergilah ke lingkungan sekitar sekolah dan sebarkan kuadran secara acak
sebanyak 3 kali ulangan.

Amati tiap komponen ekosistem yang terdapat dalam masing-masing
kuadran.

Klasifikasikan komponen-komponen ekosistem yang telah kalian temukan ke
dalam komponen biotik dan komponen abiotik.

Masukkan data yang telah kalian kumpulkan ke dalam tabel hasil pengamatan

seperti di bawah ini!

1 Kuadran |
2 Kuadran Il
3 Kuadran Il
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Bahan Diskusi

1. Dari komponen-komponen ekosistem yang telah kalian temukan, adakah
interaksi yang terjadi di dalamnya? Jika ada jelaskan!

2. Bagaimana sifat interaksi yang terjadi antara komponen ekosistem
tersebut? Menguntungkan atau merugikan?

3. Bagaimana tipe ekosistem yang kalian amati?

4. Jika salah satu komponen ekosistem mengalami gangguan atau bahkan
musnah apa yang akan terjadi pada ekosistem tersebut? Coba analisis
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi!

5. Bagaimana solusi kalian untuk mengatasi ketidakseimbangan yang terjadi
pada suatu ekosistem?

Presentasikan hasil pengamatanmu di depan kelas !

Uji Kompetensi

Nama

No. Absen

Pilihan Ganda

1) Disebuah rawa ditemukan komponen biotik dan abiotik berupa air, lumpur, batu,
ikan, keong, belut, rumput, paku air, dan teratai. Komponen yang bukan
komunitas adalah ...

A. Air, lumpur, batu
B. Ikan, keong, belut
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2)

3)

4)

5)

6)

C. Belut keong, rumput
D. Rumput, paku air, teratai

Di halaman rumah Anda ada pohon mangga yang berbuah lebat dan sudah
menjelang masak. Kemudian salah satu buah yang masak itu dimakan kelelawar,
esok harinya Anda menemukan sisa rangka badan kelelawar di bawah pohon
mangga karena dimakan ular. Peristiwa makan-memakan tersebut disebut ...

A. Piramida makanan

B. Tingkat trofik

C. Piramida energi

D. Rantai makanan

Menempelnya tanaman anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis) pada batang

pohon mangga (Mangifera indica) yang dapat hidup bersama, pola interaksi

antara dua tanaman adalah ...

A. Tanaman anggrek bulan merugikan dengan menyerap zat makanan dari batang
pohon mangga

B. Saling menguntungkan tanaman anggrek bulan dapat menempel sehingga
pojon mangga melakukan fotosintesis

C. Tumbuhan anggrek bulan beruntung dapat menempel pada batang pohon
mangga, tetapi pohon mangga tidak terpengarubhi

D. Tanaman anggrek bulan tidak mempengaruhi pohon manga

Seorang ilmuan melakukan penelitian komponen suatu ekosistem dan
menemukan beberapa ekor ulat, belalang, katak, burung, dan jamur. Komponen
biotik yang belum ditemukan adalah ...

A. Produsen

B. Konsumen

C. Pengurai

D. Dekomposer

Pernyataan berikut yang benar adalah ....

A. Setiap organisme hanya memiliki satu interaksi dengan organisme lain dalam
satu lingkungan

B. Semua tumbuhan merupakan produsen karena semua tumbuhan dapat
melakukan proses fotosintesis

C. Herbivora tidak pernah menjadi predator bagi hewan lainnya

D. Pada ekosistem buatan tidak terjadi rantai makanan

Bakteri saprofit merupakan organisme yang dapat mengubah senyawa organik
menjadi senyawa anorganik. Kedudukan bakteri tersebut sebagai komponen ....
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7)

8)

9)

Produsen
Konsumen
Dekomposer
Predator

o0 ®p

Saat kegiatan praktikum di kebun sekolah, kelompok Susi mencatat adanya 21
tanaman rumput, 2 tanaman bunga soka, dan 14 ekor semut. Dari data tersebut
kelompok Susi mencatat data komponen ....

A. Individu

B. Populasi

C. Komunitas

D. Ekosistem

Aliran energi dalam suatu ekosistem yang terjadi melalui peristiwa makan dan
dimakan, disebut....

A. Rantai makanan

B. Jaring makanan

C. Perpindahan makanan

D. Piramida makanan

Peran makhluk hidup dalam suatu ekosistem akan berbeda dengan makhluk
hidup lain dalam ekosistem yang sama, hal tersebut dikenal sebagai ....

A. Habitat

B. Relung

C. Parasit

D. Predator

10) Interaksi antara lebah yang mengambil nektar dari bunga, sementara kehadiran

lebah membantu proses polinasi bunga digolongkan pada simbiosis ....
A. Komensalisme

B. Parasitisme

C. Predator

D. Mutualisme
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Soal Uraian

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

Apa yang dimaksud dengan interaksi dalam ekosistem ?

Sebutkan dan jelaskan 5 jenis interaksi yang terjadi antarpopulasi dalam
ekosistem.

Apakah jenis interaksi yang terjadi antara manusia dengan bakteri E. Coli di
saluran pencernaannya ? Jelaskan!

Mengapa makhluk hidup membutuhkan kondisi lingkungan yang berbeda-
beda untuk bisa bertahan hidup?

Jelaskan perbedaan antara rantai makanan dengan jaring-jaring makanan!
Tuliskan empat contoh komponen abiotik dalam ekosistem dan peranannya!
Mengapa di sekitar pohon walnut jarang di tumbuhi tumbuhan lain? Jelaskan
bentuk interaksi yang terjadi!

Bagaimana peranan dekomposer dalam ekosistem?

Komponen biotik dan abiotik suatu lingkungan saling memengaruhi dan saling
ketergantungan satu sama lain. Setujukah kamu dengan pernyataan
tersebut? Jelaskan jawabanmul!

Sebutkan beberapa dampak buruk dari eksploitasi berlebihan dalam suatu

ekosistem!

Kunci Jawaban

Pilihan Ganda

1A

2D

3C
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4 A

5B

6C

7C

8D

9B

10D

Soal Uraian

1)

2)

Interaksi dalam ekosistem adalah terjadinya hubungan timbal balik antara

komponen biotik dan komponen abiotik.

Mutualisme, merupakan bentuk interaksi antar organisme dari dua spesies
yang berbeda dimana akan saling menguntungkan bagi kedua organisme
yang terlibat didalamnya. contoh sapi dan bekteri selulosa yang keduanya
salling membutuhkan sapi dapat mencerna tumbuhan karena bantuan bakteri

selulosa, begitu sebaliknya bakteri hanya hidup dalam perut sapi.

Komensalisme, merupakan bentuk interaksi antar organisme dari dua spesies
yang berbeda, yangmana hanya satu organisme saja yang diuntungkan dan

yang satunya lagi tidak terpengaruh. Contoh ikan remora dan ikan hiu

Predasi, merupakan interaksi dua organisme yang mana satu organisme
memakan organisme lainnya, ada predator dan mangsa contoh antarhewan,
sapi dimakan singa. Antara hewandan tumbuhan, rumput dimakan

kambing, antara tumbuhan dan hewan, kantung semar memakan serangga.
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3)

4)

5)

Kompetisi, merupakan persaingan untuk mendapatkan sumber yang
terbatas, baik berupa makanan, pasangan hidup dan wilayah kekuasaan.
Kompetisi ada dua vyaituintra spesifik yaitu dua organisme yang sama
contoh dua anemon laut yang berkompetisi mendapatkan wilayah dan
makanan maka akan berusaha merusak satu sama lainnya. Inter spesifik yaitu
dua organisme yang berbeda, contoh singa dan hyena yang memperebutkan

makanan dan wilayah.

Parasitisme, adalah hubungan antarorganisme yang berbeda yang mana satu
organisme diuntungkan dan satu organisme lainnya dirugikan, contoh : cacing

pita dan babi.

Simbiosis mutualisme, Bakteri E. coli akan menguraikan makanan yang tidak
dapat dicerna pada proses sebelumnya serta memproduksi vitamin K dan
vitamin H. Dinding usus besar kemudian menyerap vitamin dan air yang
berlebih, sebelum meneruskan sisa makanan menuju rektum, sebelum

dibuang keluar tubuh melalui anus.

Karena setiap makhluk hidup dalam ekosistem memiliki rentang toleransi dan
cara beradaptasi yang berbeda terhadap variasi kondisi lingkungan. Yang
mana tidak semua makhluk hidup yang mampu bertahan hidup di gurun

ataupun di kutub utara, Contohnya ikan hanya dapat hidup di air.

Rantai makanan adalah proses makan dan dimakan antara satu tingkat trofik

dengan tingkat trofik yang lainnya membentuk urutan dengan arah tertentu.
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6)

7)

8)

Sedangkan jarring-jaring makanan adalah hubungan makan dan dimakan yang

kompleks yang saling bercabang dan berkaitan satu sama lain.

Empat contoh komponen abiotik dalam ekosistem dan peranannya, yaitu:

a. Cahaya matahari, berperan sebagai sumber energi bagi tumbuhan yang
diperlukan dalam proses fotosintesis dan memberikan rasa hangat pada
semua makhluk.

b. Udara, berperan sebagai tempat perputaran zat gas yang dibutuhkan oleh
makhluk hidup seperti oksigen dan karbon dioksida.

c. Air, berperan sebagai zat pelarut, media pengangkut, serta habitat
makhluk hidup di air.

d. Tanah, berperan dalam menghasilkan zat hara dan mineral serta tempat

hidup berbagai makhluk hidup.

Karena pohon walnut dapat menghasilkan zat beracun yang menghambat
pertumbuhan tanaman disekitarnya. Bentuk interaksi yang terjadi adalah
aleopati dimana suatu makhluk hidup menghasilkan zat yang dapat

menghambat pertumbuhan makhluk hidup lain.

Dekomposer berfungsi sebagai pengurai bahan-bahan organik menjadi
bahan-bahan anorganik sehingga dapat masuk ke dalam daur materi.
Komponen ekosistem ini memungkinkan daur materi dapat berlangsung.
Setiap proses penguraian yang dilakukannya bisa mengakibatkan berbagai
perubahan baik secara kimia maupun fisika. Salah satunya keberadaan

komponen ekosistem ini memperlancar daur fosfor dan daur nitrogen.
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9)

10)

Setuju. Karena keseimbangan lingkungan terjadi atas adanya interaksi
antarkomponen ekosistem yang terdiri atas komponen biotik dan abiotik. Itu
berarti, komponen biotik dan abiotik memang saling memengaruhi dan saling

bergantung satu sama lain.

Beberapa dampak buruk dari eksploitasi berlebihan dalam suatu ekosistem:
a. Fragmentasi dan degradasi habitat

b. Terganggunya aliran energi di dalam ekosistem

c. Resistensi beberapa spesies merugikan

d. Hilangnya spesies penting di dalam ekosistem

e. Introduksi spesies asing

f. Berkurangnya sumber daya alam terbaharui

g. Terganggunya daur materi di dalam ekosistem.
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